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PRAKATA 

Dalam RencanaPembangunan Lima Tah';1n (1979/1980-198'3/198M 
telah digariskan kebijaksanaan pembinaail dan pengembangan kebudayaan , 
nssional dalam berbagai seginya. Dalam kebijiksanaan ini,masalah kebahasa-' 
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang , 
pertu 'digarap dengan sungguh-sungguh dan bereilcana sehingga tujuan akhir , 
pembmaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, tennasuk' 
sastranya, tercapai. Tujuan akhir itu adalahperkembangnya bahasil Indonesia 
sebagai sarana komunikasi nasional dengan balk di kalangan masyarakat luas. 

Untuk mencapaitujuan akhir itu,pertudilakukan kegiatim kebahasaa~ dan 
kesastraan, seperti, (I) pembaku3n ejaan, tata' bahasa, dan peristilahan melalui l ' 

, penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penYUSUnan b~rbagaika­
mus Indonesia dankamus daerah, penyusunan berbagai kamus istilah, serta' 
penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata ~ahasa, dan pedomanpem­
bentukan istilah, , (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai' media 
massa, (3) penerjemahan karya sastra daerah yang utarna, sastra dunia, dan 
karya kebahasaan yang penting ke, dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangar\ 
pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui 'penelitiari, inVentarisasi., ­
perekamari, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi, dan,(S) 
pengembangan tenaga, bakat, d3nprestasi dalam bidang bahasa dan sastra 
nielallli penataran,' sayembara mengarang, serta' pemberian, bea siswa dan 
Iladiah atau tanda penglUtrgaan.' , 

Sebagai Salah satu tina.ak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh Peme~ 
rintah, dalam ini Departemen Pendidiklpl dan Kebudayaan, Proyek Penelitlan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan Pengcmt­
bangan Bahasa (proyek Penelitian Pusat)pada tahun 1974. Proyek itu per-, 
tugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indones,ta dan daerah d8timl , 
oleh aspeknyal. termasuk peristilahaIl untukberbagai bidang ilmu pengC!ta­
huin dan teknologi. ' 
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Karena luUtlt,a masalahkebahasaan dan kes8.str~ yangperiudijangbu, 
$ejaktahun !916J?royek PeneUillin ~t ditunj~ oleh 10 prqyekpenelltian ' 

,,:li~t'daer~1l.'~ber]{edudukah di 1Opropins(yaitu: (1) Daer!Jh..:Istimewa 
"Ace1;l~(2) ~tf,a'iBa,rat;,(3) Sumatra8elataq, (4) Jawa Barat;'(5) Daerah 

J~titrieWa Yogyakaita, (61Jayta Timur, (7) K8llrDaQtag.Sehltan, (8) Sulawesi 
SeIatan. (9, SulawemUtara: dan (IO)~ali.Selanjtitijya"s~jak tahun1981 
telah diadakan pula proyek pen~litian baItasadi 5propinsi'lain, yaltu: (1) 
Sumatra Utara, (2) Kalimantan lBarat, (3)'Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan " 
(5) Maluku.Pada tahun 1983 i~i teiah diadakan pulaproyek penelitianba­
hasa di 5 propinsi lain, yaitu:(l}1awa Tengah, (2) Lampung,,(3) Kalimantan 
Tengah;"(4) Irian Jaya,datl,CS):r;.IusaTenggara Tunut. De~gan demikian,\1>ada 
Baat ini terdapat 20 proy~:{tfpeneUtian tingkat daerah di samping Proyek Pene­
litianPusat·, yang berkedu}tukan diJakarta. . - , 
••" < • ,....; • 

, 'Prograrn 'kegiatan proy:ek pen~litian bahasa di daerah dan Proydk Pene,liti­
,an ~t sebagian d~usui1' berdas~rkan Reneana, Induk Pusat pJmbinaan' dan 
Pengembangan BahaSa dengan memperbatikan isi buku Pelita j 'dan usul-ustil 
yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan. 

P;roy~kPtmelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinatol:, penga-, 
rall admi,nistratif dan teknis proyek penelitian ~aerahserta menerbitkan basil 
penelitlan bahasa dan sastra. Kepata Pusat' Pembinaan dan Pensembangan 
Bahasa berkedudukan sebagai.pembina proyek, baik proyek penelitian tingkat 
daerah maupun Proyek Pen~1iiiai').fPu~at: 

Kegiatan penelitian b~sa cl*a1dl'kari atas dasar kerja sarna dengan per- ' ' 
guruan tinggi, bail<: didaeiah mal!~undi.lakarta. ' 

. "., Hingga tahun 1983 ini Pr~yek Penelitian Bahasa dan Sastra Indtmesiadan 
Daerah telah menghasilkan lebih ~urang 652 naskah laporan penelitian bahasa 
dan sastra serta pengajaran bahas~ dan sastra, dan 43 naskah karnus dan daftar 
istilah. befbagai bidangilmudan tekno1ogi. Atas dasar pertimbangan efIsiensi ' 
kerja sejak tahun 1980 penelitian ,dan penyusunan karnus dan daftar istilah 
serta, penyusunan kamus' babasa Indonesia dan bahasa daerah ditangani oleh 
Proyek Pengembangan Bahasad!tD ,Sastra Indonesia dan Daer~, Puslit Pem- , 
binaan dan Pengembangan Bahasa.', , 

, Dalam rangka penyediaan sarlina kerja' sarna buku-buku acuan bagi maha· 
siswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah·naskah 
laporan hasil penelitian itu, diterbitkan setelah dinilai dan disunting. 

Buku Sistem PerulanganBaha~ ',_ Mandar ini semula merupakan nashlla- ' 
poran penelitian yang berjudulj "Sistem PerUlangan Bahasa Mandar", yang 
disusun oleh tim peneliti IKIP Ujung Pandang dalam rangka kerja sarna 

,vi. 



dengan Proy'ek PenelitianBahasa'dan Sastra Indonesia dan Daerah~Sulawesi 
Selatan tahun 1981/1982. Setelah melalui proses penilaianda,n disunting 
oleh Sdr. Saksono Prijanto ,dati Pusat Pembinaan dan PengembanganBahasa, 
naslcah ini diterbitkan dengan dana yang'disediakan oleh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta. 

Akhirnya, kepada Dra. sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek Peneli·' 
tian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta (prpyek ,Penelitian 
Pusat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan ter­
bitnya buku ini. kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga. 

Mudah-mudahan buku, ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengembangan 
bahasa dan sastra di Indonesia. 

Jakarta, Januari 1984 	 Amran Halim 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
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UCAPAN TERIMA KASrn 

Laporan Penelitian in! ad'alah pertanggungjawaban tim pelaksana kepada 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan 
atas tugas yang diterlrnanya datam tahun anggaran 1981/1982 dengan tujuan 
memperkaya informasi }pta tentang bahaSa-bahasa di Indonesia sebagai salah 
satu usaha y~ng menunjang pelaksanaan program pembangunan dalam subsek· 
tor S9sialbudaya. " 

Naskah ini memuat gambaran tentang salah satu unit gramatikal bahasa 
Mandar,yakni tentang sistem perulangan, sebagai bagian dari gambaranstruk­
tur bahasa Mandar dan sekaligus merupakanpelengkap terhadap penelitian. 
penelitian sebelumnya. 

Penelitian dilaksanakan oleh tim yang anggota inOOya terdiri' atas lima 
orang,sebagai berikut: . 

Penanggungjawab Drs. Abd; Karim, Rektor IKIP 
Ujung Pandang 

. Koordinator Pelaksana Drs. Abdul Muthalib 
Anggota Drs. Abd. Muis Ba'duh! 

Djohan Budiman Salengke, B.A.' 
Aburaerah Arief, B.A. 

Konsultan Drs. J.F. Pattiasina, M.Sc. 

Tim penellti tidak akan sampai pada taraf penyelesaian laporan seperti ini 
jika tidak terdapat jalinan kerja sama yang baik antara para penellti itu ~en­
did dan antara tim dengan pihak luar. terutama dengan pihak proyek, peme­
i'intah daerah, dan anggota masyarakat di wilayah penelitian, baiksejak saat 
persiapan; pengumpulan data maupun sampai kepada penyusunan laporan pe· 
nelitian ini. 
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Sewajarnyalah jika meIalui kesempatan ini tim menyampaikanucapan teri~ 
rna kasih kepa!!a Gubemur/Kepala Oaerah, Tingkat II Polewali-,Mamasa din' 
Majene atas segala bantuan yang telah diberikan kepada tim sehingga peneliti. 
an dapatdilaksanakan dengan'lancar. Selanjutnya. ucapan teri:rDa k.asih die 
Sampaikan kepada Pernimpin Proyek beserta stafnya yang telah memberikari 
petunjukyang berguna yang menjadi bekal dan pendorong peneliti dalam me­
laksanakan tugasnya. 

Mudah·mudahan basil peneliti~n ini bermartfaat ba:gi usaha memperkaya 
informasl kebahasaan di tanah au kita. 

Penanggung}awab. 
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DAFTAR SINGKATAN DAN SIMBOL 


BMd Bahasa Mandar 
G Geminasi . 
N Nasalisasi 
R Bentuk Dasar 
st Sesuatu 
( ... ) Simbul mana suka, unsur yang terdapa't di da1amnya boleh 

ada dan boleh pula tidak ada pada posisi yang ditentukan. 
Simbul ini dipakai juga: untuk nomor-nomor data atau con· . 
toh. 

( ... ) Tanda pilihan; unsur-unsur yang terdapat di dalamnya bo­
leh dipilih salah satunya. 
Simbul yang berarti menjadi 
Simbul yang berarti dibentuk dad atau berasal dad 
Simbul yang m<myatakan ~ahwa suatu daftar kata belum 
lengkap. 

Pada dasarnya simbol fonemik yang dipakai serupa dengan yang diperguna­
.lean 'oleh Gleason dengan penibahan sebagai berikut. 

1? I : glottal stop yang da1am ejaan dipakai huruf q 
I'll : bllnyi nasal ng yang dalarn ejaan dipakai huruf ng 
I n I : bunyi nasal ny yang dalarn ejaandipakai hurnf ny 
I g I : kqnsonan ftikatif palatal bersuara yang dieja dengan huruf g. 



r 
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" BAB IPENDAHULUAN 

1;1 .Uttar Be1akangdan Masalah 

. . Penelitian Sistem Perulangan Bahasa Mandar ini merupakan Ianjutan 
penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitilln-penelitian itu. pad a uniumnya 
menyarigkut bidang st~ukturseperti (1) "Struktur Bahasa Mandai'''ofeh .. 
M. Zam Sangi (1977), (2) "Morfologi Kata Kerja Bahasa Mandar" olehAbd. 

... ! 

MuisiBil'dulu (1980), (3) "Morfologi Kata KerjaBahasa Mandar" oleh Abd. 
Muis Ba'dulu, dan (4) Kainus Bahasa Mandar-Indonesia oleh Abdul Mutlulllb 
(1977) .. 

Pada garis besarnya hasil-hasil penelitian yang te~era eli atas ielah meng­
uraikan struktur bahasa Mandar yang menyangkut fonologi, morfologi, dan 
sirttaksis. Penelitian sistem perulangan· bahasa Mandar ini dimaksudkanuntuk 
melengkapi hasil penelitian sebelumnya, bahasa Mandar terutamil rilengenai 

··bidang·morfologinya. Sistem perulangan selama ini belum pernah dideskripsi­
kan secara mendalam sehinggabelum ada gambaranyang lengkap bentuk-ben­
tukperulangan, balk yang merupakan prosede morfologi yang murni inaupun 
yangmerupakan proses morfologi~.yang tidak murni.Sebagai contoh bahasa 
Mandar dapat dikemukakan bentuk-bentuk perulangan dillam lepa-lepa, di 
samping bentuk yang lain, yaitu lepa-lepaq. Apabila dilihat sepintas lalu, 
mUIlgkiti· segera akan ada anggapan secaia generalisasi~ahwa kedua bentuk ini 

. adalah himtuk perulangan yang inengikutiprosede morfologis. 

Bentuk pertama lepa-lepa 'sampan' lingganya atau bentuk Qasarnya· ti- . 
dak dapat . dilacak karena. bentuk lepa-lepa itu sendiri sudah merupakan ben­
tuk dasar. Agak berbeda haJnya denganbentuk lepa-lepaq 'menjilat-menjilat' 
yang bentuk dasarnya adalah lepaq 'jilat; ia merupakan bentuk perulangail 
yang mengikuti prosede mo~fologis. Di samping itu, di dalam bahasa Manda( 
tetdapat pula semacam modifikasi intern, yilkni perubaha,n vokal yang diilki" 
batkan oleh proses reduplikasi (Verhaar, 1978:63); misalnya bentukbaliq­
~allaq 'musuh d~lam selimut; atau 'orang yarig tidak tetap pendiliannya'. Hal.:. 

1 
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semacam.ini dijumpai pula dalain bahasa Indonesia'seperti bentuk mondar­
mondlr dan bolak-balik. Kedua bentuk,ini juga mengalami modifikasi intern, 
yaitu perubahan vokal di dalam ;proses reduplikasi. . 

Sehubungan dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas, timbulbe­
berapa masalah yang memerlukan penguraian di dalam laporan inj. 

Masalah-masalah itu adalah sebagai berikut. 

8, 	Bagaimana bentuk:bentuk perulangan bahasa Mandw:: sebagai struktur 
morfologi ataupun sintaksis.; . . 

b. Bagaimana ciri-ciri formal yang berlaku 	pada bahasa Mandar sebagai pe· 
nanda bentukperulangan y~ng membedakan perulangan murni'dan per­
ulangan rnurni dan peruiangain tidak murni.. 

c. 	Sampai sejauh mana penibahan.p.erubahan fonologis yang terjadisebagai 
akibat proses perulangah ata~ red~plikasi. 

d. 	Sampaisejauh mana perangramatikal dan fungsi semantisyang·dapat 
digambarkan dalarnsistem perulangan gahasa Mandar. 

1.2 	 Tujuan dan Basil yang Diharapkan 
i- '" 

Penelitian fni bertujuan jmemperoleh diskripsi sistem perulangan ba­
hasa Mandar yang memuat (I) aenis d!ln bentuk perulangan, (2) segi-segi mor­
fo fdnemis perula:ngan, (3) segf-segi sintaksis perulangan serta segi-segi seman­
tis perulangan. 

- . 	 )-

Dalam hubungan selanjutnya,· penelitian lni bermaksud menambah infor~ 
masi mengenai struktur motfologi. khususnya aspek perulangan. yang diha­
rapkan akan dapat menunjang pengembangan liguistik. teruHuna untuk li~ 
nguistik, terutama untuk liilguistik Indonesia. 

Untuk mencapai hal itu, di dalam analisa disusun sistematika Japoran se~ 
bagai berikut. . 

'a. 	Bab I menjelaskan tentang latar belakang dan rna salah, tujuan dan hasil 
yang diharapkan, kerangka teori, metode dan teknis, serta sumber data. 

h.Bab II menjelaskan tentang b~ntuk perulangim, meliputi perulangatl; pal. 
sU,dan macam-macam bentU;kperulangan. 

c. 	Bab III ~enjelaskan segi-set.morfofonemiS perulangan yang mencakup 
penambahan fonem, pen~angan fonem, perubahan fanem, dan pengo 
hilangan'sukukata. 

d. 	Bab N menj'elaskan segi:seg~ sintaksis perulangan yang meliputi pembaha­
, 	 ,san kata benda berulangan,!kata kerja berulang, kata sifatberulang, kata 

keterangan berulang, dan ka~a ganti berulang. 

' 

.. 

' 
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e~ Bah V berlsi'segi-segi semantis peruiangan yanS menje18Skan makiia per~, 
,ulangan dalam segi setiap jenis kata yang' bentuk asalnya kata kerja, ka­
ta benda,kata sifat, kata bilangan, dan kata ganti.' . 

f. 	Bab VI berlsi kesimpulan dan saran. 

, , 1,.3' Kemugka Teori yailg Dipakai seb. Acuan 

, ' Keranglai teori' yang dipakai dalam penelitian ini adalah kerangka 
teOd ¥ang didasarkaD. atas aliran Lfuguistik Struktuial, khus~snya alir~ 
struktural Amerlka. Menurut Hill (1958:3-8), salah seorang penganut aliran 
ini, bahasa mempunyai ciri-ciri ataukatakterlstik sebagai berikut: ' 

a.' Bahasa ad~ seperangbt bunyi. 	 ' 
b. 	Hubungan antar bunyi-bunyi dan benda-benda luat bersifat arbitrer 

dan tidak dapat diramalkan. 
c. Bahasa bersifat sistematiS. 

d,. Bahasa adalah seperangkat simbol atau lambang. 

e. 	Bahasa bersifat sempuma atau lengkap. 

Untuk meneliti segi-segi morfofonemis perulangan BMd digunakan seba­
gai acuan adalah karangan ahli bahasa, yaituFrancis (1958), Gleason (1961), 

,dan Samsuri (1978). 

Untuk meil.eliti segi-segi sintaksis perulangan BMd digunakansebagai 
acuanadalah karangan ahli bahasa, yakni Fries (1964), Hill(1958), dan Ver­
baat (1977). ' 

, ' 

Untuk meneliti segi-segi Semantis perulangan BMd digu.nakan sebagai 
acuan adalah karangan ahli bahasa, yakni Rosen (1977). 

'1.4 	 Metode dan Tekuik 

Sesuai dengan sifatnya penelitian sistem perulatigan bahasa Mandar 
akanmenggunakan surnber bah8sa lisan yang dipakai secara umum seharl-hari 
sebagai data primer; metode yang digunakan adalahmetode deskriptifyang 
ditunjang dengan beberapateknik pengumpulan data, yakni (1) teknik elisita., 
si. (2) teknik perekaman data, dan (3)tekniIc ill!to_speksi. 

a. 	Teknis EUsitasi 

Menggunakan pertanyaan lang sung dan terarah yang ditujukan kepada / 
informan untuk mendapatkan ujaran yang bertalian dengan sasaran yang 
akan diteliti. ' 

~/ 

b. TelaUk Perek:aman 

Dengan dua cara, yaitu rekaman 1Ipontan dan rtlkiunan pllihan. Reb., 
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mlUlspontan ialah rekalnan· yang, dnakukan dengan tidak mementingkan : . 
. ·masalah yangdibicarakan,.rekaman pilihan ialah reI$Dan yangdn~ukan 

dengan mempersiapkan bahan pembicaraanlebih dahulu. 

·C. 'Teknik Introspeksi 

Karena sebagian beaar peneliti merupakan penutur asli bahasa yang dite1iti; 
t~knikmtrospeksi sewaktu-v,.aktu dapat digunakan untuk melengkapi data, 
teriltaina ' yang' diragukan ~tau 'dfcurigai kebenarannya dalam hubungan 
analisis dan penulisan laportk. ." .,: .'~ 

. ~ . . ~ : 	 ' 

1.5 	 S!ImberData' . I 
Seperti yang dijelaskanipada Subbab 1.4 ~bawahsumber datayang' 

. utamaad8Iiili ba1iasaJisan.1)a~a itu diperoleh dengan per:ekaman danpenca­
tatan langsung melalui informan dan instrumen penelitian. bi samping itu, di· 
guriakan pula sumber datatertulis yang telah ada selama int, yattu naskah-DIJS' 
kah yangtelah dihasilkan padapenelitian.pene~ti.an sebelumnya yang meii~ 
putl: 

a. 	struktur bahasa Mandar 
b. morfologi dansintaksis bahasa·Mandar, 
c. 	morfologi !cita kega bahasaiMandar, 
d. kamus bahasa Mandar-Indonesia, dan 

e.sastra lisan Mandar. . 


.oi samping itu, digunakan pula sumber-sumber berupa serita rakyat, yaitu (t) .. 
Topangtlnbuuing, (b) Tobeont, dan (c) Tapabali-bali. ' , 

, .' .'; , 

Ketiga cerita rakyat yang dlgunakan sebagai sumber itu 'i1itututkan .olehin­
forman Abd. Rahnian, penutur dialek BalaIlipa di Kecamatan Tinambung. '. . 

Dengan m~ngingat daerah penelitlannya. c~up hi~ dail' jenis Clialelaiya 
bermacam~macam,.pengumpulan data di1fUcukan dengan mempih populasi dan 
sampel. yaitu BMd yang dipakat di Kabupaten Polewali Mamasad~Kabt'!pa•. 
ten Majene dl Kecamatan Tinambangdan, Kecamatan Banggae. Pemllihan itu 

. didasarkan atas pendapat meogeQat keumuman bahasa Mandardi kedua tein· 
pat itu olell sebagian beaarpemakai beserta peran~ya yang menampatkan 
b8hasaltu sebagaialat komunQcasi utama antaipemakainya di wayah Mandar '. 

.paela umumnya: :. . 
. Sebagian besar data'yarig 4iperoleh berkat bantuan· para informasi. Perni­

1ih8n dan penetapaninforman ltitdidasarkan atas mteria sebagat berikul i' 

". a. 	Terdiri dad laki·laki atau perempuan, 
b. Berumur antara 30tahun sampat 60 tahun". . 
c. 	Mengerti dengan bait bahasa Indonesia,serta merupakan penuturasli' 

bahasa Mandar. . . 

http:padapenelitian.pene~ti.an


BABU BENTUK PERULANGAN 

. 1.1. Pendahuluan 

Pembahasan b,entuk perultwgan bahasa Mandar dalam. laporan ini 
melipu~i perulangan palsudan macam·macam bentukperulangan yq akan 
dibatilsi pad,a berituk peruiangan kata atau moden. ' 

. Prosesperulangan atau redupukasi adatah perulangan bentuk, baik selu· 
ruhnya maupun sebagairiya. Bentukyang berulang itu dapat berut1il kata da· , 
sar dandapatpuia berupa kata kompleks atau kata berimbuhan.Dalam baha· 

, sa .Indonesia dapat diberikan contoh mengenai bentuk·bentuk perulangan itu~ 
yaitu sebagaiberikut. 

(1)' baik-baik;bentuk dasarDya adalah balk 
(2) kebaikan~kebai'{can'bentuk dasamyaadalah kebaikan 
(3) '. berjalan-jalan;bentuk dasarilya adalah berjalan 
(4) '. berkilau-kilauan; bentuk dasamya adalah berkilauan 

Dad contoh (1) sampai dengan contoh (4) bentuk dasamya dapat diten· 
tukansebagai tumpuan darlpembentukan peru'langan itu. Bentuk dasamya 

. ada yang berupa kata. daw, seperti pada contoh (1) yang lainnya berupa kata 
berimbtiha:n, seperti pada contoh (2), (3), dan (4). , 

Dalam bahasa Mandar di jumpai pula bentuk·bentuk peru1angan sepert( 
itu;Hal ini dilpatdilihat pada contoh-contohdi baw;8h ini: 

(1) allo-allo 'setiaphari'; bentuk dasarnya adaiah~ito ~, . . 
(2) ondo-ondong '1ompat·lompat'; bentuk dasamya adalah andong ;lompat' . 

, (3) sipau-pau '(saling) bercakap-cakap'; bentuk dasamya adalah sipau 
'(saling).bercakap' , 

(4)' ma.timbe-timbe 'm'elempar~lemp;p.'; bentuk dasamya adalah inattimbe 
'me1empar' , 

s . 

. -
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(S) . kai-kaiyyang ~!lgak besar'; bentuk dasarnya adalah kaiyytiizg 'besar' 
(6) 	 umma-ummande 'makan-niaka~'; bentuk dasarhya ad81ahummande 

'makan' ' 

Bahasa Indonesia dan bahasa Mandar tampaknya memiliki proses per­
ulangan yang sama, yaitu bentuk dasar perulangan itu dapat terdiri dari kata 

,dasar, seperti pada contoh (i), (2), dan (5), serta dapat pula te'rdiri dati kata 
berimbuhan seperti dalam contoh (3), (4), dan (6). Namun, kalau kita perha- , 
tikan lebih jauh, akan tampak ~ahw~ bentuk perulangan itu memUiki karakter , 
tersendhi di dalam proses pe~bentukan kata berulangnya. Kitalihat pada 
contoh bentuk perulangan yang bentuk dasarnya terdiri dati kata dasaf ,yaitu 
contoh (1),'(2), dan (5), yang tnasing-masing,bentuk dasarnya kat~ dasar al/o,

. 	 I.. . . 
ondong, dan kaiyyang. Pada cqntqh (l) allodJulahg' secara penuh, yaitu alJo­

.. a//o; pada contoh (2) odong y~ng diulang ialah dua suku pertama tanpa me­
ngulang nasal 'rig, yaituondo-o1uiong; begitu juga hal pertama/ dengan contoh 
(5) kaiyyang; yang diulangialah duasuku pertamayang kemudian diikuti se­

. cara lengkap pad a komponenkata kedua, yaitu kai-kaiyyang. Di sini dapatdi­

lihat bahwa perulangan bahasa Mandar prosesnya akan ditentukan olehjum­

lah suku kata dan fonem akhir bentuk dasar kata yang diulang itu. Selanjut­

nya, bentuk perulangan yang bentuk dasamya terdiri dari kata berimbuhan, 

seperti dalam contoh (3) sipau; 1(4) mattimbe, dan (6)ummande, dap~t dilihat 

bahwa yang diulang pada komp'oneri pectama ada dua cara; niisalnya: 
-- ". 

(3) 	 sipau dapat diulang deng~n: 
, 	 I 

a. sipau-pau 'saling ber9a~ap-cakap' 

,b. sipa-sipau 'pura-pura b'ercakap-cakap" 


(4) 	 matimbe dapat diulang dengan: 

a. mattimbe-timbe 'melempar·lempar' 

,b. matti-mattimbe 'pura-jmramelempar' 


. Akan tetapi, contoh nomor (5) ummande hanya dapat diulang dengan cara 
(b), yaituumma~ummande 'makan-makan'. (pembahasan lebih jauh akan di­

. berikan dalam Subbab 2.2) . 

. Gejala lain dalam bentu~ ulang bahasa Indonesiadapat ditemukan pada: 
cq,tItoh-cont9hsia-sia, kupu-!4tpu, mondar-mandir,.- compang-camping, dan 
fturu-hara. DaIam tinjauan des~iptif c~ntoh-contoh initidakdapat- digolong~' 
kin ke daIam kataulang karena sebenarnya tidak adabentuk yang diulang: 
Diui deretan morfologis dapat ,ditentukanbahwa tidak ada bentuk yang lebih· 

-~ 	 \ 1 
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keeil daripada ben~uk-bentukitti(Rarnfari. 1978:3$):-Gejiilil sepefti:mrdIfe~ 


mui p~la dalam' bahasa Mandar. yaitu pada bentuk perulangan yang kelihatan­

nya seperti kata beflllang, tetapi bentuk yang lebih keeil sebagai dasar atau 

tumpuan kata yang berulang itu tidak ditemukan (ada yangdapat ditemukan 


"bentuk dasarnya, tetapi dengan makna yang tidak berhubungan dengan ben­
tuk ulang'ttu). Misalnya: ~ 


beruq-berUi[ 'bunga melati' bukan dari1Jentuk dasar beruq,' bara-bara 'Ie­
bah' bukan dari bentuk dasar bara; 
ule-u/aq'bubur'; ada kata dasai uleq 'llcut', tetapi sudah tidak berhubung- , 
'an dengan makna perulangan uie-uleq. ' 

, Untuk memberikan gambaran yang lebih lanjut mengenai bentuk-bentuk 
ulang itu berikut ini diijinkan pembahasannya. 

',~.2' Perulangan paJsu '-

Perulangan palSu yang dimaksudkan dalam analisis ini ialah kata uIang 
yang tidak sebenarnya atau kata' ulang yang laziri:t juga dinamakan kata ulang 
semu. Sesungguhnya, bentuk kata-kata seperti itu tidak layak digofongkan ke .. 
dalam kata ulang karena tidak melalui proses morfologis. Kata-kata ulang 
yang demikian pada hakikatnya bukanlah bentuk, ulang, melainkan' bentuk , 
biasa saja- yang statu~nya sama dengan bentuk dasar yang belum mengal.al:ni 
prosespembentu'kan. Namun, bentuk kata ulang palsu itu perlu dibiearaklin 
karenasering terjadi batas yang kabur antara kata ulang palsu dan bentuk per­

, ulangan (Kaseng, 1981 : 18). ' 

Dalam bahasa Mandar di temukan contoh-contoh kata wang pa1su, se~'~ , 
perti pam-pam 'kelelawar' kapaq-kapaq 'pelipis', ceiq-ceiq 'kain-cita', dan ba- ' 

, rung-barung 'balai-balai'. Contoh-contoh ini tidak akan meoimbulkan keka­
'buran antara ·bent-uk palsu dan yang.tidak palsu karena tidak di temukan ben­

tuk dasar pam, kapaq, ceiq, dan barung. Akan tetapi, bentuk uIang yang da- ' 
pat menimbulkan masalah dan kekaburan ialah bentuk ulanghomonim, yait~ 
dua kata yang sama bentuknya, tetapi mempunyai artiyang berbeda, misal 
nya, dalam bahasa IndoneSia kata cocok. Kata cocok yangpertama berarti'se-' 
suai', sedangkan kata cocok yang kedua berartI 'tusuk'. Bentuk ho~ooim sew ' 
perti ini pun di~eniukan dalam, bahasa Mandar yang dapat mengakibatkan la. 
hirnya dua macam bentuk kata ulang, yaitu bentuk kata ulang palsu dan kata 

, ulang sebenarnya. Bentuk-bentuk katasep~rti gaiiang "gelang'; sawi ;awak,­
anak buah', uleq 'ikut', panno 'penuh', kuiq 'buang', kanji 'kamji, tajin', dan 
,balleq 'kaleng' dapat melahirkan dua macam bentuk penilangan yang berbe- , 
da, yaitu sebagai berikut. ' 
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-..tukKataUlangPaIsU Bentuk . Kata· . Ulang SebenarDya 
" (1) .'galla-gallang . 	 (1) gallang-gallang 

(2) 	 sawi-sawi "(2) aawi-aawi 
'sawi-sawi (sayuran)' 	 'awak-awak p~rahu' 

· (3) ule..uJeq (3) ule-uleq 

. 'bubur' 'ikut4kuf 


(4) 	 panno-panno (4)' panno~patpW 

'kupu-kupu keen' 	 'agak penuh' 

(5) 	 .kuiq-kuiq .(5). kuiq-kuiq '. .', 
'nama.kue' 'buang' dengan al~t tertent':l~c .. 

. /_(6) kanji-kanjiang (6) 	 kanj~kanjumg"--.. -~ .. 
'tolong kanjikan' 'genft' 

(7) 	 balle-baUeq(7) , baHe,balleq 
'dalam keadaan telentang' 'kalengkecil' 

. .. 

,Penelitianw merupakan usaJia pertama yang .menginyetarisasikan kati 
uJaiig, tennasukkata ulang palsu, tim. berusaha meneatat. bentuk-bentuk itu . 

. sebanyak-banyaknya_ Akan tet~pi;: ternyata jum1aluiya saogat terbatas ... - .. 
f._ - - . j! .• - _ 

Kalau diperhatikan dengans!sksama,tampak bahwa penyebaran kata ulang 
palau ballasa Mandar itu tampak seperti oerbagai lingkup kehidupan ~nusia,·· 

·sepe~ (1) katabenda yang me4puti namaanggota tubuh, namapenyakit, na~ 
rna makanan atau penganan, alat pedengkapan, nama hewan, serta nama tum­
buhan, (2) kata kerja dan (3)ka~a sifat/keadaan. 

· Setiapjenis/kata ulang palsu itudapat dillhat dalam perincian berikut 1m. :, 

·1.Kata Benda 	 \. 
\ Kata -~ palsuyang beru~akata benda dapat dnihat dalam hal-hal ben­

kut.. ., 

. 'a. Nama anggota tubuh: 
'kiipaq-k4paq . 'pelipis' 

.. palUi-paling "'bahu' 
rotta:-rottaq 'tulang belikat' 
gaUa-gallang 'usus' 
tomba:tomba 'tu!angpersediaanlutut' , 

:uwwe-uwweq 'urat-urat pembuluh darah' 
1angIq-l4ngiq 'langit·langit (bagian atas rongga 

, mulut' 



b. NamapenYakit: 
.' dade-dade 


kale-kale 


.c. Nama makanan/penganan: 
.. kande-kande 

jaWu-jawuq 
lana-lana· 
tuppi-tuppi (pupuq) 
peqda-peqdaq 
agar.agar 

, sakk()q-sakkoq 

toqdo,-toqdoq 
karaq;.karas 
buqu-b.uqus 

.onde-onde 
· , taqbf!.-taqbaq 


kuiq-kuiq 

ule-ttleq 


.. be"e~beires' 

lappaq-/appaq. 

d. N~ma aJat (perlengkapan): 

lepa-lepa

ibate-bate. 

·.iangiq-lizngfq 

sare-sare (eare9re) 
buli~bult 

· minyaq-minyaq 

kondo-kondo 

lindo-lindo 


ceiq-ceiq . 

9' 

'kudis' 

'kurap di telapak kaki' 


'kue' 

'nama lauk-pauk' . 

'nama.kue' 

'nama lauk-pauk' •. 

"nama lauk-pauk dari belacan' 


. 'agar-agar (kue)' 

'nania penganan dari tepung yang 

digaru bersama kelapa parot dan 

dicampur gula pasir' . . 


~ 	 'teltir rebus berkuah' 
'kue karas-karas' 
'nama pengaman (dari tepungketan . 
berisi kelapa parut. b(lrcampurgula 
aren, bersantan, dan, dibungkus' 
daun pisang muda) 

'onde-onde' 
'nama peilganan' 
'nama penganan' 
'bubur' 
'nama penganan (dad tepung terigu' 
digoreng bercampur kelapa parut, 
yang diberi gula pasir)', 
'nama penganan (tepat)' 

'sampan' 

'para-para' 

'langit.iangit (tanda kelambu)' 

'pakaian/pakaian tua) •. 

'botol keen' 


. 'minyak wangi' 

'belau' 

'bedak basah (biasanya berwarna 

kuning)' ~, 


'kain cita' 




kattoq-kattoq 
lapi-lap; 
lego.,J~go 

rappo-rappo 
,sayo-sayo 
, barimg-barurung (paruq. 
parung) . 
, palu-palu ' 

girlng-girlng 

atti-atting 


e. Nama hewan/ikan: 

bara-bara 
panno-panno 
belUng-belung , 
dassi-dassi 
parrl-parrl 
barra-barras 
galla-gallang 
olo-oloq, 
umbu-umbung 
gala-gala 
lawaq-lawaq. 
jangang-jangang' 
bece-bece 

• cumi-cumiq 

f. Nama tuinbuhan: 

beru-beruq 
, Iobe-lq!Je 
summe-summeq 
sawi-sawi 
cabe-cabe. ' 

, lumiq-luiniq 
, kawu':kaWu 

,.Lain-lain: 

nawa-nawa 

'kalo-kalo 

Kosiq-kosing 

'tong:tong' 

'tikar (anyaman daun kelapa)' 

'beranda depan' ' 

'selot' 

'sapu tangan' 

'balai-balai' 


'tukul (pemukul) keeil' 

'giring-giring, genta' 

'anting-anting' 


'lebiih' 

'kupu-kupu keeil' 

'kunang-kuming' 

'burung"pipit' 

'kelelawar' , 

'bub uk' 

'caeing' 

'hihat;lng' 

'sejenis burungpunaf ' 

'gala-gala (lebah keeil), , 

'sarang laba-Iaba' 

'burung merpati' 

'nama ikan laut, pipih keeil' , 

'ikan cumik-cumik' 


'melati' 

'lobi-lobi' 

'nama tumbuhan rumput' 

'sawi-sawi (sa)'uran)' 

'lombok' 

'lumut' ' 

'kapuk' ' 


'pikirari, angan-angan' 
'selokan' 

, 'tahi hidung (ingus kering dalam hi­
, dung)' 
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'permainan swap' '. 
. . ' 

Contoh-contoh kata benda yang tertera di atas sebagian besai tidak da­
. pat diberttuk menjadi 1lJlit kata yanglebih besar (melalui af.tksasi), keeuali un- . 
tuk beberapa kata yang dapat dibentuk dengan suf.tks -ang: • 

dade~ade ." dade-dadeang 
'kudis' 'menderita penyakit kudis' 
kaje-kaje ktife-klzjeang 
'kurap ditelapak kaki' 'metiiierita penyakit kurap di tela­

pakkaki' 
. lumiq-Iumiq ) .lumiq-lumiang 

'lumut' 'di tumbuhilumuf 
/(lwaq-Iawaq • lawaq~lawangang 

'sarang laba-Iaba' . 'dihuni sarang laba-laba' 

Semua nama makanan atau penganan pada (Ie) dapat dibentuk dengan 
tambahan prefiks ma- 'me- ~ Penggabungan prefiks ma- 'ne-' dengan kata, 
kata' ulang palsu itu run membentuk aloJDorfmak- (kande-kande), (karaq­
~), many-- (jawu-jawuq), mal- (lana-lana), mat- (tuppi-tuppi), (tlJqbli­
taqbaq); map- (peqda:peqdaq), dan maq- ((lg(lr-agar), (oniJe-onde.J. 

kande-kande ~ makkande-kande 
'kue' 'membuat kue' 
Karaq;karas ... makkaraq-karas 
'kue karas-karas' 'membuat kue keras-keras' 
kuiq-kuiq ... \.makkuiq-kuiq . 
'nama penganan' ~ >rnembuat kuiq-kuiq' 
jawu-jawuq ... 'manyjawu-jawuq , 
'namalauk' 'membuat jawu-jawuq • 
lana-lana ... mallana-Iana 
'nama penganan' 'membuat lana-lana' 
tuppi-tuppi .. mattuppi-tuppi 
'namalauk' 'membuat tuppi-tuppi' 
taqba-taqbaq .. mattaqba-taqbaq 
'nama penganan' 'membuat taqba-taqbaq , 
onde-onde ~ maqonde-.onde 
'onde-onde' 'membuat ortde-onde' 

(2) KataKerja 

Jumlah kata kerja bahasa Mandar sangatterbatas seperti tampak pada 
eontoh berikut. 

> 
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mannau:.nau ·menyesal···. 
meqalumu"'~mu , ·be~kumur.kumur' . 
makkulli4allling' ·berul3Jlg·ulang· 
disepal-sepal . 'disusahkan; dkisaukan' 

. balli-balllq 'menggelapar-gelepar' 
loa-loa 'mengigau' . . 
.gami-gamiq '. ·menggapai·gapai atau' sibuk beker- • 

ja' 
. tn4ii:k4qbu~kqqburuq 'bergelora' 
, maqdoyong-doyong 'hidup m~rana' 

(3) kataSifat/Keadaan 

kanji-kanjiang 'genit,banyak tingkah' 
tandi-tandi 'puraopura' . 

.. : leo-leoang 'glla'pujian' 
: makasse-kluse 'galak (untuk anak,.anak yangsuka 

memukllitemannya)' . 
klui-kasi 'miskin' . 

mali-ali' 'ingin segera' 

ela-ela 'sa:lah-salah, tidak menentu' 


;Uwa-liwa 'dalam keadaan terbuka' 
,o1e-01e 'pikun' 
uso"Uso 'terengah-engah , 
saJa.salang 'cacad' 
lango:"'ango 'warna ungu' 

.e1U-eluq 'berjalan dengan pantat bergoyang~.. 
eka-ekang 'berjalan mengangkang' . 

.. makkealla·allaq .' 'mengherankan; ajaib' 
arl-arlltg '(hanya) sedikit" 
alndii-sindangang 'berimbang; sedang-sedang' 
jilltng-jilingang 'tingkah laku seperti orang salah 

ingatan'. ..' , 
, uda-udang 'agak banyak' 

ragi·ragi 'bermacim.rnacam' 

. , . 

Bentuk kanji·k:anjiang dan makasse-kasse merupakan bentUkminimurri 
dalam'perulangart palsu itu ya!ng tidak dapat dibentUk proses morfologi. Ti· 
d~ ada bentuk· kanji·kanfi.· dIm kasse-kluse yang·mempunyai fiUl,kna. Begitu 
jugahalnya dengan bentuk 1nf!lldoyoiig-doyong 'hidup merana'.Bentuk dQ;. 

. yon.g-doyong dalam bahasa MaMar tidak ada artinya. . 
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3.3 	 Maumacam'Bentuk P~iulangatt 

Dalambafutsa Mandar bentuk perulangan terdiri dan dua macanl, . 
y8kni be~tuk sempuma dan bentuk sebagian serta bentuk sederhana d~ bert- , 
tuk kompleks. 

2,.3.1 BentukPet'\llangatt Sempum,a dan Bentuk PenlIangatt Sebagian , 
. . ~. '. . . 

Menunitkeadaanruas-ruasnya, bentuk perulangan dapatdibedaun 

sebagai berikut. 
 I 

. .'. 	 - . 

, (1):' 	 Bent~kperulangan sempunfa, yaitu bentuk perulangan yang ru~ per­
tamanya sama dengan ruas keduanya. . 

Contoh: 

;ondo-ondo ,'ayun-ayun' 
lamba-lamba 'jalan-jalan' 

. lopi-topi 'mainan ,berbentuk perahu kedl' 
, mesa-mesa . 'hanya satu' 

ta/lu-ta/lu 'hanya tiga' 

ti/lo-aOo 'setiaphari' 

Dongi-bongi 'setiap malam' 


Bentuk perulangan sempuma hanya terjadi jika bentuk asal bentuk da­
samya terdiri dari dua sukukata dan suku kata kedua itu berakhir de­

. 'ngan foriem voka!. 
, 	 . 

(2) 	 Bentuk perulangan sebagian; yaito. bentuk perulangan yang ruas perta~ 
manya berbeda dengan ruas keduanya. Bimtuk in! masih dapat dibagi " 
lagi sebagai berikut. ' 

a. Betituk Perulangan yang RuBS Pertamanya Utuh 

Contoh: 

katfmbe·timbe 'suka melempar.lempar' 
kapulu·pulu 'suka meilgadu/melapor' 
kasakil-saka 'sebarang,menangIs:ap' 

,disapu-sapu 'diusap.usap'· 
sielle-eOe 'saling me~ejek' 

b. BeDtuk Pendangan yang RuBS Keduanya Utuh 

Contoh: 

memba-membalili 'agak membalik 1<e kiri· dan ke k;a~ 
nan" 


, , mendu-menduku· 'agak menunduk' . 
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.	mendo-mendonga' 'agak m:enengadah' 

lama~lamari . 'lemari kedr 

kara-karanjing 'keranjang kecil' ' 


-.' pamu~pamuttu 'wajan kedl' 

sae-saeyyang 'ktida-kudaan' . 


'2.3.2 ·Bentuk. PeiullUlg811 Sederhana ~ Bentuk Perulangan Kompleks .. 

Berdasarkan ada atau t~daknya imbuhan, be~tuk perulangan dapat 
dibedakan menjadi bentuk perulangan sederhana dan bentuk perulangan 
komple!<s. 

a. 	Bentuk perulangan sederhana, yang bentuk perulangan yang berunsur 
langsung denganbentuk dasar, baik. bentuk perulangan yang sempurna 
maupun ~ntuk perulang~n sebagian. . . 
Contoh: . . 

golla-golla 'gula-gula' 

tarri-tarring •. 'bambu keell' 

kobi-kobii{ 'pisau keeil' 

arra-arraq , 'menangis meraung-raung' 

uri-uriq , 'urut-urut' 

monge-mongeq 'agak sakit' 


.kuli-kulissiq 	 'cubit-cubit' 

bi Seniuk perulangan kompleks, yaitu bentuk perulangan yang di dalam.-. 
nya sudah terjadi proses pengimbuhan atau klitika. , 

Contoh: 


maseppa-seppaq 'menyepak berulang kali' 

metto-mettama 'mastik sedikit' 

sisenga-sengoq 'saling·kenang' 
mambare-bareang 'membagi-bagikan' . 
sipaka-pakaingaq' 'saling ingatkan' 
masu-masussapai 'sukar sekali' 

Berikut ini akan diperlihatkan realisasi macam-macam 'bentuk perulangan 
itu berdasarkan jenis, kela~, atau kategori kata. Pembicara8fl akan meliputi 
bent uk kata benda beiulang, pentuk kata kerjaberulang, bentuk kata sifat 
berulang, bentuk kata bllangap berulang, bentuk kata keterangan berulang, 
dan bentuk kata ganti beruillfigi. 

2.3.3 Bentuk Kata B~ Bemlang 
Bentuk kata benda be$lang terdiri dati bentuk perulangan sebagai 

berikut. , . 
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2.3.3.J 	 R +Ulangan .. 
Bentuk pe~langan R + Ulangan terdiri dari kata dasar dan ulangan .. 

Patla bentuk ini ruas pertama terdiri dari kata dasar ,baik selurulinya maupun 
, sebagian tergantung pada huiuf akhir dan jumlah suku kata dad kata dasar . 

itu, sedangkan ruas kedua terdiri dad seluruh kata dasar. Apabila kilta dasar 
. berakhir· dengan vokal, kata dasar itu diulangi selllTuhnya. Akan tetapi, apabi­
la kata dasar berakhir dengan konsonan, kata dasar itu hanya diulangi seba­
giandan konsonan itu luluh pada ruas pertama. Hal ini terjadi pula apabila k~­
ta dam terdiri dad tigasuku kata atau lebfu, yang ruas pertamanya hanya ter­
did dari suku kata pertama dan kedua. . 

Contoh:. 

tarri-tarring .......;--:-.___ tarring 'bambu' +Ulangan 
'bambu keci!' 
kowi-kowinq . ...0(.........-- ­ kowiq 'perang' + Ulangan 
'pisau' 
ringe-ringe .........r.---­ ringe 'gigf + Ulangan 
'gigi palsu' atau 'gigi buatan' 

.go~~oOa "'~r.----­ golla 'gula' +Ulangan 
'gula-gula' 
'lopi-lopi ..",F----­ lopi 'perahu' +Ulangan 
'perahu keell (main an)' 
kara-karanjing <IIIi<llli---­ karanjing 'keranjang + Ulangan 
'keranjang kecil' 
~ma-Iamari .. liImri 'lemari' +Ulangan 
'lemari keeil' 

2.3.3.2 pe-R +Utang~- . 

Bentuk perulangan pe + R + Ulangan terdiri dad preftks pe-, kata 
dasar, dan ulangan. Pada bentuk ini ruas pertama terdiri dari prefiks pe-' dan 
sebagian kata dasar, sedangkan ruas keduanya terdiri dari. prefiks pe- dan ka­
ta dasar seluruhnya. . 

Contoh: 

pela-pelappis _pe+ lappis ..'.Pukul' + Ulangan 'sekedar p.elIlukul'. 

pesa-pesauq _ pe- + sauq 'timba' +Ulangan 

sekedar timba . 

pehu-pebulle +- pe- + buOe 'pikul' +Ulang~ 

sekedar pemikul' 
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,pe1r:a·pekaf~ _ pe· + kaiq 'kait' + Ulangan 

'sekedar pengait' 

pesa-pesambo. _pe- + sambo 'tutup' + Ulangan 

;sekedar penutqp'" , 


2.3.3.3' pe· +R +-ang + Ulangan 

'Sentuk peru:1angan pe i+ 'R + ang + Ulanganterdiridari preflks pe . 
(G)-; kata ~asar ,stifiks -angj dan .ulangan. Pada bentuk irti ruas pettamanya 
terdiri dad prefikspe(G)- dap sebagian kata dasar, sedangkan lilas keduanya 
terdiri dari prefiks pe(G)- ka~adasar"dan sufiks -,ang. Preflks pe;'" menjadi 
pe(G)- apabila fonem awalb~ntukdasarnya terdiri garl fonem vokal., ' . 

i ' , 
Contoh: . 	 ' 

peqo-peqoroang ... pe· +oro~duduk' + -ang +,Ulangan 
'sekedar temp~t dud\ik: . 
pettu-pettullungang _ pe- + tullung'lindung' +. ang + 
'sekedartempat berlindung' .',.' 
pello-peHo1i4ng _ pe- + loliq 'baring' f -ang + Ulangan 

. 'sekedar tempat melompat' 
petto.pettoyangang'-pe- + toyang'ayun' + -ang 
'sekedar tempat 'berayun' . 

pera-peraung"__ pe;,.. + rau'minta' + -ang-+Ulangan . 

'sekedar tempatmeminta' .. 


2.3.3.4' ma- +R +Ulangan , 

Bentukperulangan ~- + R + Ulanganterdirldatipref!kS pa-, bta, 
dasar, dan ulangan: Bentuk irti mempunyai dua vaiian.Pa'Qa varian pertama 
mas pertamanya terdiri dati prefiks pa- dan kata dasar, balk seluruhnya . 
maupun sebagian tergantungkepada huruf akhir kata dasar itu (Iihat 2.3.3.1), 
sedangkan'ruas keduanya hartya terdirf dad kata dasar. Pada varian kedua ruas 
pertamanya terdirl dati· prefiks ma- dan sebagiankata dasar, sedangkan ruas 

,'keduanya terdiri dariprefiks ma- dan selliruh kata dasar. 

(a) 	 paqbalu-baluq 4-pti'- +baluq 'jual' + Ulangan 
'pedagang keeil' 
panggaqde-gaqde _ pa- + gaqde 'makanan ringan' + Ulangan 
, 'penjual mllkanan:r~an' 
ptltteke-tekeq +-par- + tekeq'muat' +Ulang~ 
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'orang yang .pekerjaannya mengangkut barang dengan menggunakan 
kuda' 

. pattimbe-timbe ~ pa- + timbe 'lempar' +Ulangan ' 
'orang yang pekerjaannya melempar-Iempar (st)' 

(b) 	 pangu-panguma _ pa- +uma 'kebun' +,Ulangan 
'orang yang pekerjaannya sekedar bertam' 
panda-pandaqaIa ...- pa- +dagaIa 'bajak' +Ulangan 
'orang yang pekerjaannya sekedar sebagai pembajak (sawah)' 

2.3.35 pa- + R+ -ang + UIangan 
,-~~-

Bentuk perulangan pa- +R + -ang + Ulangan terdiri dari preflks pa-, 
kata dasar. sufiks -ang, dan ulangari. BentUk ini 

. 
mempunyai dua varian. Pada . 

varian pertama ruas pe~amanya terdiridari preflks pa- dan kata dasar ;baik 
seluruhnya maupun sebagian dan bergantung pada huruf akhir katadasar itu 
(lihat 23.3.1), sedangkan ruas" keduanya terdiri:dirCkata dasar-dansufIks' 
-ang. Pada varian ke4ua ruas pertamanya terdiri d~i prefdcs Pa- dan sebagai­
nya kata. dasar. sedangk8n mas keduanya terdiri dari preftks pa-, kabtdasar. 
dan sujiks -ang. 

Contoh: 

(a) 	 paqbalu-baluang _ pa- + baluq 'jual' + -ang +Ulangan 
'tempat menjual' 
panggaqde-gaqdeang ~pa- + gaqde 'makanan ringan' + -ang 
+Ulangan 

'tempat menjual makanan ringan' 

paccobe:cobeang ..:. pa- + coweq-- 'sambil' + -ang + Ulangan 

'alat atau temp at membuat sambal (cobekan)' 


(b) 	 passa-passauang _ pa- + sauq 'timba' +-ang +Ulangan 
'sumur keeil' 
parlJ,bu-pambulleang +-pa- + bulle 'pikul' +-ang +Ulangan 
'alat atau memikul (hal pikul.mernikul)' 

.2.3.3.6 po-:- +R +Ulangan 
Bentuk perulangan pe- + R + Ulangan terdiri dari preflks pe-, kata 

. dasar, da~ uiangan. Pada bentuk im ruas pertamanya terdiri dari preftks Po'­
dan sebagiankatadasar, sedangkanruas keduanya terdiri dari preftks po- dan 
seluruh,kata dasar. 
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Conton: 

PQsa-posasiq+-po- + sasiq 1aut'+ Ulangan , 

'sekedar pelaut' ' 

poba-pobau ...po- + bau 'ikan' +Ulangan 


, 'sekedar penangkap iklan' 

po/a-po/ala 'Of- po- +/aJa'jala' + Ulangan 

'sekedar penjala ikan,j , 

po/a-po/aJiq +po- +/aliq 'btibu, lukah'+ Ulangan 
sekedar penangkapikan (dengan bubu)' 
pora-porangngang .. po- rtingngang 'btiru' t Ulangan 
'sekedar pemburu' " : ' 

1 
i 
[ 

2.3.3~7 pO- + R +-ang +Ulangan 	 , 

Bentuk perulangan po-'- '+ R+ -ang + Ulangan terdiri da'ri prefikspo:­
,,'kata dasar. sufiks -ang, dan ulangan, Pada bentuk ini ruas pert~anya terdiri , 
dari preftks po- dan sebagian kata dasar, sedangkan ruas keduanya terdiri da­
d prefJICs po~, kata dam, dan sufiks -ang. 

Contoh: 

'posa-posasing po- + sastq 'laut' + -ang + Ulangan 
'pekerjaan sekedarsebagai pelaut' 
poba-poba uang P()- + bau 'ikan' + ....;.ang + Ulangan, 
pekerjaan sekedar sebagai penangkap ikan 
po/a-po/aliang po- +jaliq 'bubu'+ -ang+ Ulangan 
'pekerjaan sekedar sebagai penangkap ikan dengan bU,bu', 
pora-poraiang .... po~ +raiq 'root' + -ang + Ulangan 
'pekerjaan sekedar sebagai perakit' ' , 
podo-podoqayuang +- pa- ' + doqayu 'sayur' + :-ang + Ulangan 
'sekedar bahan untuk sayur' 

2.3.3.8 	 tosi- +R +Ulangan 
Bentuk perulangan tosi:- + R + Ultingan terdiri dad prefiks' rangkap 

tosi-, kata dasar, dan ulangan. Pada bentuk ini ruas pertamanya terdiri dari 
prefikSrangkap tosl- dan kat~ dasar, baik selurubnya atau sebagian dan ber­
gantung kepada huruf akhir k'ata d~n jumlah suku katanya kata dasar itu (li­
haq.3.3.1), sedimgkan ruas keduanyaterdiri dari kata dasar saja. ' 

Contoh: 

tosiplpa-pipal ..... tosl- +pipal 'tempeleng' + Ulangan 
'orang yang saling ten;tpeleng' 
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tosigaya-gayang _ tosi- +gayang 'keris!ttkam' + Ulangan 
'orang yang saling tikam' 
tosiraqi-raqitti _ tosi- + raqitti 'peluk' + tnangan 
'orang yang saling peluk' . , 
tosibaro-baro _ tosi- + barD 'leber' + Ulangan 
'orang yang saling tengkar~ 
tosielle-elle _ tosi- +elle-elle 'ejek' + Ulangan 
'orang yang saling ejek' , . 

2.3.4 Bentuk Kata KeJ.ja Berwang 

Bentuk kata kerja berulang terdiri dad bentuk perulangan sebagai be­
rikut. 

2.3.4.1 R +UIangan 

Bentuk kata kerja berulang R + Ulangan terdiri dari kata dasar dan 
ulangan. Pada bentuk ini ruas pertamanya terdiri dari kata dasar, baikseluruh­
nya maupun sebagian, tergantung pada hurufakhir kata jumlah suku kata dari 
kata dasar itu (lihat 2.3.3.1), sedangkan ruas keduanya terdiri dari seluruh ka­
ta dasar. . 

Contoh: 

sapu-sapu sapu 'usap' + Ulangan 
'usap-usap' 

. beso-beso beso 'tarik' + Ulangan 
'tarik sedikit' 

ondo-ondo ondo 'ayun' +Ulangan . 

'ayun-ayun' 

un-unq unq 'urut' +Ulangan . 
'urut-urut' 

kuli-kulissiq kulissiq 'cubit' +Ulangan 

'cubit-cubit' 


2.3.4.2 . ma- +R +Ulangan 

Bentuk perulangan ma- +R +. Ulangan terdiri dad preftks ma-, kata 
dasar, dan ulangan. Bentuk ini mempunyai dua varian. Pada varian pertama 
ruas pertarnanya terdiri dad preftks ma- dan kata dasar, baik seluruhnya 
rOaupun sebagian tergantung kepada huruf akhir katadasar itu (liliat 2.3.3. 
1), sedangkan ruas keduanya hanya terdiri dari kata dasar .Padavarian kedua 
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. rUas pert~anya terdiridar.iprefik;sma- dan sebagian kata dasar ,~edangkan 
. ruas keduanyaterdiri dariprefiks ma- dan seluruhnya kata dasar. 

Contoh: 

(a)masseppa-seppaq _ma~ +seppaq 'sepak' + Ulangan 
1menyepa&pyepak' 

massupe-suppeq _ mit..,.. + suppeq 'jolok' +Ulangan 

'menjolok10 1ok' . 

maUambu-I4mbuq...-ma-, + iambuq' 'tunibuk,' + Ulangan 
'menumbuk-numbuk' . 

mambulle-bulle _,ma- + Mile 'pikul' + Ulangan 

'Memikul-mikUl' . 

mattollo-tollo _ma- + tollo 'tuang' + Ulangan 
'menuang-nuang', . 

(b) 	 marri-marriqdiq _ ina- +riqdiq 'tumbuk' + Ulangan 
'se~ed3rmenumbuk' 
matto-mattoeq_ ma- + toeq 'gantung' of: Ulangan 
'sekedar menggantung' ' 

, 2.3.4.3 me- +R +Uiangan 

. Bentuk P,erulangan me- t R + Ulangan terdiri dari prefiks me-, !sata' 
dasar, dan ulangan. Bentuk irti inempunyai dua varian. Pada varian yang per­
tama ruas pertamanya terd.iri dari prefiks me..,.. dan sebagiari kata dasar, se­
dangkan ruas keduanya terdiri dari preftks me- dan seluruh kata dasar .Pada 
varianked~ ruas pertamanya terdiri dari prefiks me- dan kata dasar, baik se­
bagian maupun seluruhnya danbergantung kepada huruf akhir kata dasar (Ii­
hat 2.3.3.1),sedangkan ruas keduanya terdiri dari kata dasar saja. . 

, Contoh: 

(a) 	 m,eqo-meqoro _me- +oro 'duduk',+ Ulangan 

'duduk·duduk' \ 
, 	 , 

metta-mettama. _ me- +. tama 'masuk' + Ul'angatl " 

'agakmasuk'" , 

mendo-mendonga .... m~- +donga'tengadah, + Ulangan 

'aga.k mcmengildah' 

meqi-meqillang .;,.:.. me- + illang 'intip' + Ulangan 

'sekedar mengintip' . 
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(b) 	 meqesu-esuq _ me- +esuq 'mendekat' + Ulangan 

'agak mendekaC 


. messule-sulekka 	 _ m(t-: + sulekka "cl.uduk bersila' + Ulangan 
'duduk-duduk bersila' 
membali-baIiIi _me- + baIili 'balik' + Ulangan , 
~selalu membalik diri waktu baring (ke kiri atau ke Kanan)' 

'2.3.4.4 pa- +R+ U1angan 

Bentuk perulangan pa- + R + Uiangan terdiri dariprefIks pa-, kata 
dasar, dan ulangan. Bentuk int mempunyai duavari~. Pada varian pertama 
fcuaspertamanyaterdiri dari prefIks pa- dan sebagian katadasar, sedangkan 
ruas.'~eduanya terdiri dari preflks pa- dan seluruhkata dasar. Pada varian ke" 
dlia, ruas pertamallya terdiri dari preflks P4~ dan kata dasar, baik sebagian 

. maupun seluruhnya dan bergantung kepada huruf akhir kata dasar itu, sew 
, dangkan ruas keduanya terdiri dari kata dasar saja. . , 

Contoh: 

(a). 	 paQa·paqande _ pa- +ande 'rnakan(an)' + Ulangan 
'makan-makanlah; 

pao-paoro _ pa-+oro 'duduk' +U1angan 

'duduk·dudukkan' 

palo-paloliq .,..pa- + loliq 'baring' + U1angan 

tbadng-baringkan' ' 


(b) 	 patamo-tama _ pa- + tamo 'rnasuk' +Ulangan ' 

'masukkan sedikit' 


. 'pagarri-garriq _ pa-+garriq 'jera' + Ulangan' 

'buatjera' 


2.3.45 si- + R +Ulangan 

Bentuk perulangan si- + R + Uiangan terdfri dari preftks si-; kata da-' 
sar, dan ulangan. Bentukini pun mempunyai dua varian. Pada varian pertama ' 
ruas pertamanya terdiri dart prefiks si-dan kata dasar, baik sebagian atau·, 
se1uruhnya, dan tergantung pada hU-fuf aldlir kata dasar itu (lihat 2.3.3.1), 
sedangkan ruas keduanya terdirrdari kata dasiu saja. Pada varian kedua ruas 
pertamanya terdiri dad prefiks si- dan sebagian kata dasar; sedangkan.ruas 
keduanya terdiri da~ prefiks si- dan seluruhkata dasar. ' 

Contoh: 

(a) , 	 sitimbe-timbe .... si- + timbe 'lempar' + Ulangan 

'saling lempar'· 




22 

sibel-bet+ si- +!bei 'bed' +Ulangan ' 

'saling memberi' 

sisenga:-sengaq ....s;-+ sengaq 'kenang' +Ulangan 

'saling kenang' 

(b) 	 s;se-siseppaq....- si- +seppaq 'sepak' +Ulangan 
'pura-pura salingsepak' ' 
sila-silappis .... si, + lappis 'pukul' -i- Ulangan 
'pura-pura saling 'pukul' ' 

2.3.4.6 ka- + R+ lllangan 

Bentuk perulangan ka:-+ R + Ulangan terdiri dari prefIks ka-, ka~a 
dasar. d,an ulangan. Ruas pertama terdiri dati preflks ka-, dan kata dasar seba­
gialiatau seluruhnya tergantung pada huruf akhir kata dasar itu (Iihat 2.3.3. 
1), sedangkan ruas keduanya terdiri dari kata dasar saja. 

Contoh: 

kasaka-saka _ ka- + saka 'tangkap' +Ulangan 

'suka menangkap" , 

kaudu..udung _ ka- +udung 'cium' +Ulangan ' 

'suka mencium' 

katule-tuleq ~ ka-. + tuleq'tanya' +Ulangan 

'suka bertanya' 

kapipa-pipal +- ka- '+ pipal 'tempeleng' +Ulangan 

'suka menempeleng' 

kaduiu-auruq _ ka- +duruq 'pungut' + Ulangan 

'suka memungut' 

kilbaro-baro _ ka- +'baro 'leher' +Ulangan 

'suka membantah' , 

kasimbo-simbong .... ka- +simbong 'sela' +Ulangan 

'suka menyela pembicaraan' 


2.3.4.7 	 di- +R + lllangait 
Bentuk perulangan di- -I;' R + Ulangan terdiri dari prefIks di~. kata da­

• sar. dan ulangan. Bentuk ini mempunyai dua ,varian pertama rul!S pertamanya 
terdiri dari prefiks di- dan kaia dasar,baik sebagian atau seluruhnya, tergan­
tung kepada huruf akhir kata ~asar (Iihat 2.3.3.1), sedangkan ruaskeduanya 
terdiri dad prefIks di":' dan set)agian kata dasar, sedangk:an ruas keduanya ter­
diri dati prefIks di- dankata d;tsar seluruhnya. 
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Contoh: 

(a) 	 diriba-riba ,_di-' + riba 'gendong' +Ulangan 

'digendong-gendong' 


diakke-akkeq _di- +aklceq 'angkat' + Ulangan 

, diangkat-angkat' 


dititi-titing _di- + titing linjing' + Ulangan 
, 'dijinjing-jinjing' . 

(b) 	 dise-diseppaq -<t-:' di- +seppaq 'sepak' + Ulangan 

'pura-pura disepak' 

diso-disorong _ di-+ sorong 'sorong' + Ulangan 

'agak disorong' 

diru-dirUq ... di- + ruiq 'tarik' +Ulangan 

'agak ditarik' 


2_3.4.8 dipa +R +Ulang 

Bentuk perulangan dipa + R + Ultingan terdiri dari prefiks rangkap 
dipa- kata dasar, dan ulangan. Ben,tuknya mempunyai tiga varian. Pada va­
rian pertama ruas pertamanya terdiri dari prefiks rangkap dipa- dan sebagian 
kata dasar, sedangkan ruas keduanya terdiri dari kata dasar seluruhnya. Pada 
varian kedua ruas pertamanya terdiri prefiks rangkap dipa- dan sebagian .kata 
cJasar, sedangkan ruas keduanya terdiri dari sebagian preftks rangkap dipa­
dan kata dasar seluruhnya. Pada varian ketiga ruas pertamanya terdiri dad 
preftks rangkap dipa- saja, sedangkan ruas· keduanyaterdid dad prefiks 
rangkap dipa- dan kata dasar. 

Contoh: 

(a) 	 dipaliwa-liwang ";- dipa- + liwang 'keluar' + Ulangan 

'dikeluarkan sedikit' 

dipatama-tama 4-dipa- + tama 'masuk' + Ulangan 

'dimasukkan sedikit' 


'dipana-panaung <I'- dipa- + naung 'turun'+ Ulangan 
'diturunkan sedikit' . 

dipalu-palumbang +-dipa- + lumbang 'rebah' +Ulangan 

'direbahkan sedikit' 


(b) 	 dipa-dipasung .- dipa- + sung! 'keluar' + lllangan 

'pura-pura dikeluarkan' " . 

dipa dipamongeq +- dipa- +'mongeq 'sakit' +Ulangan 

'dibuat agak sakit' 
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2.3;4.9 dipasi~ +R +Ulangan 

:sentuk pe~angan dipasi- + R + Ulangan, terdiri dariprefIks ~angkap 
dipasi-. kata' dasar, danuiangan. Bentuk lni mempunyai dua varian. Pada 

<e. 

varian pertama'ruas pertamanya terdiri dari prefiksrangkapdipasi- dan kata 
dasar, baile s~bagian atau seluiuhnja (lihat 2:3.3.1), sedangkan ruas keduarlya 
terdiri dad kata dasar saja. Pad.a varian kedua ruas pertamanya terdiri dari pre­
fIks rangkap dipasi- saja,sedangkan ruas keduanya terdiri dad sebagianpre~ 

; . ·f~ks rangkap di-pasi-. yaitu past~, dan kata dasar. 	 . 

Contoh: 

<a) 	 dipasilambu-lambuq ,-dipasi- + lambuq 'tumbuk' + Ulangan 
'di tumbuk bersama-sama' . 
dipasioyo-oyo ...dip'asi- +oyo 'iris' + Ulangan 
'diiris bersama-sama' . 
dipasitatta-tattaq .... "dlpasi- + tattaq 'potong-potong' + Ulaligan 
'dipotong-potong bersama-sama' 

(b) 	 dipasi-posirumung ."..dipasi- +rumung 'kumpul' +Ulangan 
'dikumpul-kumpulkaIi' '. 

dipasi-pasiruppeq ... dipasi-+ ruppaq 'temu' +Ulangan' 

'pura-pura dipertemukan' 


. dipasi-pasibokko _ dipasi-' +bokko 'gigit' +U1angan 
'pura-pUra' dibuat salihg menggigit' 

2.3,4.10 mega- + R +Ulangan . . . 

Bentuk perulangaij meqa- + R + Ulangan terdiri dad prefiks nmgkap 
me.qa-,. kata dasar, dan ulangan. Ruas pertamanya terdiri dari prefIks r,angkap 
meqa-, dan kata dasar; baik sebagian atau seluruhnya bergantung pada huruf 
akhir kata dasar itu (lihat 2.33 t1). sedangkan ruas ~edtlanya-terdiri dari kata 

. dasar saja. " . 

Contoh: 

. meqaland.u-landur 4i- meqa-.+ landur 'lewat' +.Ulangan 

'pura-puralewat' . . 
meqabemme-bemmeq _ meqa- + bemmeq 'jatuh' + Ulangan 
'pura~pura jattlh' . . , 
meqasangi-sangiq .... meqa- + sangiq 'tangis' +Ulangan 
'pura-pura menangis': 
ineqatindo-tindo +- meqa- + tindo 'tidur' +Ulangan 
'pura-pura tidur' . 

meqamelo"meloq meqa- + meloq 'mau' + Ulangan 

:'yura-pura mau' 


( 
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imeqamoka-moka_ meqa- +moka 'tidak mau' +Ulangan 
. ,'pura-pura tidak mau' ~ .. 

/ , 
2.3.4.11pasi- +R + (--, + UlaDgan 

,Bentukperulangan pasi- + R + (-IJ + Ulangan terdiri dari preflIes rang­
kap pasi- kata dasat, suflks -I, dan ulangan. Bentuk nii mempunyaidua va-. 
rian. Padavarian pertama ruaspertamanya terdiri dari prefiks rangkap piI.- / 
si-:dan dasar, baik Sehagian maQPun seluruhnya bergantung pada hUfUf akhir . 
kata dasar itu (lihat 2.3:3,1), sedangkan ruas keduanya terdiri dari kata dasar 
dan sufiks -I. Pada varian kedua ruas pertamanya hanya terd~ dari preflks 
rangkap pasi-,sedangkan mas keduanya terdiri.ciari.prefiks rangkap posl­
dankata dasar. . 

Contoh: 

(a) 	 pasibatta-battai':'- pasr- + batta 'parangi' +":"1 +Ulangan 

'ramai-ramai memaranginya' 

pas; beso-besoi _ pasi- +beso 'tarik' + -./ + Ulangan 


. 'rarnai-rama] menarikriya' . 
pasijagu-jagurri _ pasi- + jagur 'tinju' +-1 +Ulangan. 
'ramai-ramai meninjunya' . 

.pasiata-atangngi _.pasl- + atang 'pukul' +-I +Ulangan 
'ramai-ramai memukulnya' 

(b) 	 pasi-pasibokkol .... pasi- +bokko 'gigit' +-I +Ulangan 

'pura-pura membuat saling menggigit' 


,pasi-pasigayangi 	 _paSi- +gayang 'tikam' + -I + Ulangan 
'pura-pura membuat saling bertikaman' 
paSt-pasittimbei +- pasi- + timbd 'lempar' t -i + Ulailgan 
'mempuat pura-pura saling melempar' . 

2.3.4.12 nappasi- +R +-i +Ulangan 

Bentuk perulangan mappasi- + R + -/ + Ulangan terdiri dari prenks . 

-
rangkap mappasi-:,kata

. 
dasar, suflks dan ulangan. Bentuk ini mempunyai . 

-	 . I· 

·dua ·varian. Pada varian pertama ruas pertamanya terdiri dari prenks rangkap . 
mappasi- dan kata dasar, baik' se~gian maupull: seluruhnya bergantung pada 
huruf akhir kata dasar itu (lihat 2.3.3.1), sedanglcan ruas keduanya terdiri dari 
. .kata d~sar dan sunks -i. Pada varian ked.ua ruas pertamanya terdiri dati pre- .. 
flks rangkap mappasf-saja, sedangkanruas keduanya terdiri dari sebagian . 

. preflks rangkap mo.ppasi-~ yaitu pasi- dan kata dasar. . 

('ontoh: 

(a) .. mappasiata-atangngi +- mapprisl- + atang ,pulcul' + .,..1 + 
'melempar beramai-rarnai' Ulangan 
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, mappasitirnbe-tirnbei ~mappasi- :t timbe 'lempar' + i +" U1angan, 

'melempari beramai·ramai' 
mappa'igaja-gayangng; of.-mappasi- +gayang -rHkam' + ..:.r +' 
'manikami beramai-rarnai' Ulangan ", 

(b)
/ 	

mappasi-pasitinroqi...i. mappasi- + tinroq "'buru' + -i + Ulangan 
" 

'pura-pura membuat sanng meinburu' 

mappasi-pasiratui ...:-[ mappasi- +ratu 'tombaki' + -i + Ulangan 

'pura-pura inembuat slbing menombak' 


2.3,4~13 ma- +R ... -~g +~an 
. Bentuk perulangan ini terdiri dati prefiks rna-, kata dasar. sufiks '-ang, 

. 	dan ulahgan~ Bentuk ini merrip~nyai dua varian. Pada varian pertama l'uas per­
.tamanya terdiri dari p"reflks mJ- dan kata das~r, baik sebagian maupun selu· . 
ruhnya, tergantung pada h~rufiakhir kata dasar itu (lihat 2.3.3.1), sedangkan 
ruas keduanya terdiri dari katadasar dan sufiks ':"ang. Apabila kata dasar ber­
akhir dengan konsonan glotal/q/, konsonan itu luluh. Pada varian kedua ruas 
pertamanya terdlri dari preflks rna- dan sebagian kata dasar, sedangkan ru~ 
keduanya terdiri dari preflks ma-" kata dasar, dan sufiks :....ang. 

Contoh: 

(a) 	 rnaqaicke-akkeang ....;. ma- +akkeq 'angkat'+ -ang + Ulangan 
'mengangkat-angkatkan' 
marriqdi-riqdiang ""-i' ma- + riqdiq 'tumbuk' + -ang +' Ulangan 
'menumbuk;numbukkan' 
mambare-bareang .,..f rna- +bare 'bagi' + -ang +. Ularigan 
'men;tpagi-bagikan" ' 

(b) 	 rnatto-mattolloang ma~ + toll0 'tumpah' + -ang + UJangan 
'sekedar menuang-nuangkan' 
masse-massemburang .... ma- +$Umber 'hambur' +,-ang + 
'sekedar me!lghambur-hamburkan' Ulangan 
rnambu-rnambuniang _ maN- +buni' 'sembunyi' + -ang + 
'puca-pura menyembunyikan 	 Ulangan 

2.!~.4.14 ma-:- +R: -i +Ulangan 
Beniuk perulangan ma:.... + R + -:-i + lnangan terdiri dari preflks ma-; 

kata dasar. sufiks -i. dan ulangan. Bentuk ini mempunyai dua varian. Pad'll 
varian pertama ruas pertamimya terdiri dari prefiks ma- dan kata dasar, baik 
sebagian atau seluruhnya bergantung pada huruf akhir kata dasar itu (Jibat 2. 
3.3.1), sedarigkan ruas ked.uanya terdiridari kata dasar dan sufiks -i. Pada 
varian kedua ruas pertamanya terdiri dari prefiksrna- da,n sebagian kata da­
.~. sedanliWi ruas keduanya terdiri darLpreflks ma- kata dasar, dan suo 
flks -i. 

http:2.!~.4.14
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Contoh: 

(a) 	 maqoro-orongngi <Eo- ma- + orong 'renang' + -i + Ulangan 
'merenang~renangi' 
mattimbe-ti~bei '4- ma- + timbe 'lempar' + -i + Ulangan 

'melempar-Iempari' . 

mattuli-tulissima- + tulis 'tulis' + ~i + Ulangan 

'inenulis-nulisi' 


(b) 	 makka-makkaen:i..r-- ma- + kaer 'sapu' +-i +Ulangan 

'sekedar menyapu-nyapu' 

maqi-maqitai .of-- ma- + ita 'lihat' +~i +Ulangan 


. 'sekedar mencari-cati' 
mallu-malluqluqi. +- ma- + luqluq 'gosok' + -i + Ulangan 
'sekeaar menggosok-gosok' 

2.3.4.15 sipe- +R +-ang +Ulangan 
Bentuk perulangan sipe- + R + --:-ang + Ulangan terdiri dari· prefiks 

'rangkap sipe-'- kata dasar, sufiks -ang, dan ulangan. Bentuk ini mempunyai 
tiga varian. Pada varian pertama ruaspertamanya terdiri dari prefiks sipe­
dan kata dasar, baik sebagian itu seluruhnya tergantungpada huruf akhir ka­
ta dasar itu (lihat 2.3.3.1), sedangkan ruas keduanya terdiri dari kata dasar 
dan suftks -ang. Pada varian kedua ruas pertamanya terdiri dari prefiks rang­
kap sipe- dan sebagian kata dasar, sedangkan ruas keduanya terdiri dad seba­
gian prefiks rangkap sipe-, yaitu peG- atau peN-, kata dasar, dan suftks 
-ang. Pada varian ketiga £lias pertamanya hanya terdiri preftks rangkap sipe-, 
sedangkan ruas kedua terdiri dan kata dasar dan suftks -ang. 

Contoh: 

(a) 	 sipeqondo-ondongang +- sipe- +andong 7ompat' + "":ang + 
'saling lompat bersama-sama' Ulangan 
sipempondo-pondoang· -c- sipe- +pondoq 'bolakang' + -ang 
'saling belakangi' +Ulangan .. 

. sipembatti-batttngang 	 +- 'sipe- + batting 'putar' +'-ang + 
'sallng hempaskan' . Ulangan 

(b) 	 . slpello-pelloliang ....... sipe- + loliq 'baring' + -ang + YIangan 
'saling berbaring bersama-sama' 
sipella·pellappisang <I(;- sipe- + lappis 'cambuk' + -ang + Ulang. 
'saling banting' an ' 

(c) 	 sipe sippepcmdoang ott- sipe- +pondoq 'belaka,ng' + "":ang t 
'pura-pura salingbelakangi' Ulangan 
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sipe-BipeppondangBipe- + pondong 'be~aI5:ang' +-ang +Ulangan 
'pura-pura saling 6elakangi' . ­

2.3.4.16 sipe+ ll·+ i + U1a.ngan 

Bentuk perulangan sipe i+ R + j + Ulangan terdiri dad prefiks rangkap 
sipe..,- kata dasar,sufiks -i, danulangan. Bentuk ini mempunyai tiga varian •. 

'Pada varlanpertama ruas pettamany'a terdiri dari prefiks rangkap sipe- dan 
sebagian kata dasar, sedangkan tqas keduanya terdiri dari sebagian prefiks 
rangkap Bipe-. yaitu pe-. kata dasar, dansufiks -i.Pada varian kedua ,ruas 
pertamanya terdiri dari prefik~ rangkap sipe- saja, sedangkail ruaskeduanya 
terdiridari prefiks rangkap Bipt-.kata dasar, dan suftks-i. Pada varian ketiga 
ruas pertamanya terdiri dari preflks rangkap sipe- dan kata dasar, baikseba. 
gian maupun seluruhnya;'berg~ntung pada huruf akhir kata dasar itu'(lihat 2. 
3;3.1 ),sedanglcan ruas keduanya terdiri dari kata dasar dart sufiks -i. 

Contoh: 

(a) 	 . sipeqi-peqitai _ .sipe- + ita. 'llhat' +-i +Ulangan 
'saling p~dang' 
sepeqi-peqingarangngi <ttt-. sipe- + ingarang. 'ingat' + -i. + Ulang­
'saling ingatkan' . . ... 	 _ an 

sipesi-pesiriqi o+-sipe- +Biriq 'rasa malu' + -i+ Ulangan 
'saling permalukan' :' . , 
BipettU-pettuleqi .....L Bipe- + tuleq 'tanya' + -I + Ulangan 

. (b) 	 sipepasa-pasangngi +:-. sipe-. + pasang 'pesan'.+ -i + Ulangan· 
'saling berpesan'. , 

. (6) 	 Bipe-sipesetai+- sipe:- +sita 'temu' +-i + Ulangan 
'sekedar· saling temui' 
sipe-sipelambiqi fill- sipe- + iambiq 'sampai' + -i. + Ulangan 
'sekedar saling mengunjungi' 

2.3.4.17 sipa- +-R + -ang + UIangan 

Bentuk,perolangan sipa- + R + -ang + Ulangan terdiri dari prcflks 
rangkap Bipa'- kata dasar, suflks -ang; dan ulangan. Bentuk ini mempunyai d-' 
ga varian.Pa:da -varian pertama ruas pertamanya terdiri dati preftks rangkap 

.' sipa- dan kata dasar, baik sebagian maupup seluruhnya. bergantung pada hu- . 
ruf akhir kata dasar itu (lihat 2.2;3.1), sedangkan roas keduanya terdiri dari .. 

.	kata dasar dan sufiks -ang. Pada varian kedua roas pertamanya terdiri dari 
preftks rangkapBipa:- dan sebagian kata dasar; sedangkan roaskeduanya ter­
diri dati sebagian prefiks rangkapsipa-. yaitu pa-,. kata.dasar, dan 8uflks­

--ana.'Pada varian. ketiga roas. pertamanya terdiri daripiefiks. rangkap sipa­
. saja. sedangkanroas keduanya terdiri dari preflks rangkap sipa-, bta dasar, 

dan s'Uftks -ang. 
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'Contoh: 

(a) 	 sipandalle-dalkang +'- sipa-+ dalleq 'nasib' + -ang' + Ulangan 
'sama-sama mengadu nasib' 

. stpaqdenda-dendangang _ sipa- +dendang 'lagu' + -ang + 
'sama-sama berdendang' Ulangan 

>(b) .sipaq/o-paqlopiang _ sipa- + lopi 'perahu' + -ang +Ulangan 
,'saina-sama bepergian dengan perahu' 

, 'sipaqbe-paqbendiang -+- sipa- +bondi 'dokar' + -ang +Ulang-­
'sama-sama bepergian dengan dokar' . an 

. (c) 	 sipa-sipaqotoang _ sipa- +oto 'mobil' + -ang + Ulangan 
'sekedar sama-sama bepergian dengan mobil' 
slpa-sipa"odang . _ sipa- +roda 'becak' + -ang + Ulangan 
'sekedar sama-sama bepergian dengan becak' 

, 2.3.4.18 sipa'- +R +-i +Ulangan 

Bentuk perulangan slpa-' + R + -I + Ulangan terdiridari prefiks rang­
kap sipa-, kata dasar, sufiks -i, danulangan. Bentuk ini mempunyai Uga 
varian. Pada varian pertama ruas pertarnanya terdiri dari preflks rangkapSi. 
pa~ 	dan sebagian kata. dasar, sedangkan ruas keduanya terdiri dari sebagian. 
prefiks rangkap sipa-, yaitu pa-, kata dasar, dan su'fiks -I. Pada varian kedua 
. ruas pertamanya terdiri dari preftks rangkap sipa- dan kata dasar, baik seba· 
glan atauseluruhnya bergantung pada huruf akhir kata dasar itu (lihat 2.3.3. 
I), sedangkan ruas keduanya terdiri dari kata dasar, dan suftks"':'i~ Padaura:ian 

, ketiga ruas pertamanya terdiri dati prefiks rangkap sipa- saja, sedangkan ruas 
keduanya terdiri dati prefiks rangkap sipa-, kata dasar, dan sufiks -I. ' 

Contoh: 

(a) 	 sipabu-pabullei _ sipa- + bulle 'pikul' + -'-; + Ulangan 
'saling pikulkan' 
stpadu-paduqduqi _ sipa- +duqduq 'sentuh' + -i +Ulangan 
'saling sentuhkan' 
sfpaqalli-alli. -.. sipa +alii 'beU' +~i+ Ulangail 
'saling bell' 
sipaqala-alai 4-. sipa +ala 'ambil' +, -I +Ulangan 
'saling ambit; 

(c) 	 sipa-sipaqbaluql. 04- sipa +baluq 'jual' +-i+Ulangan 

'pura-pura saling jual~' , 

sipa-Sipaccoroqi ""-" sipa- +coroq 'curi' + -i + Uiangan 

'pura-purasaling, curi' 
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2.3.4.19 mappe"':' +R ... :-ang +Ulangan 

Bentuk perul;mgan mappe- + R + -a~g + Ulangan terdiri dari prefib 
rangkap mappe-, kata dasar, 'sufiks -ang, dan ulangan. Bentuk ini mempu­
nyai tigaprefiks rangkap mappe- dan kata dasar" baik sebagian maupun se­
luruhnya, tergantung pada hUr)Jf akhir kata dasar itu (lihat 2.2.3'.;3.1), sedang­
kari ruas keduanya terdiri dad kata dasar dan sufiks -ang. Pada varian kedua 
ruas pertamanya terdiri dari prefiks rangkap mappe- dan sebagian kata dasar, 
sedangkan ruas keduanya terdiri dad sebagian prefiks rangkap mappe-, yaitu 
pe-, lata dasar, dan sufiks -ang. Pada varian ketigaruas pertamanya terdiri 
dari preftks rangkap mappe-, ~ata dasar, dan suftks -ang. 

Contoh: 

mappellambu-1ambuang _ mappe- + lambuq 'tumbuk' + 
'menuIIlbuk-numbukkan' -ang +Ulangan 
mappeloso-iosongang _ mappe- + losong 'dusta' + -ang + 
'mendusta-dustakan' UIangan 
mappeqiyyo-iyyoang .....- mappe- + iyyo 'ya' + -ang + 
'mengia-i~kan' 'Ulangan 

(b) 	 mappella-pellambang "If- mapp~- + lamba 'pergi" + -ang + 
'membawa pergi' Ulangan 
mappello-pelloliang .....-- mappe- + loliq 'baring' + -ang + 
'mengistirahatkan (mendiamkan)' , . Ulangan 

(c) 	 mappe-mappellatuang -+- mappe- + latuq 'sentuh, kena' +' 
,'pura-pura memukul-mukulkan' -ang + Ulangan 
mappe-mapperratuang ~ mappe- +ratu 'tombaki' + -ang , 
'pura-pura menombakkan' + Ulangan 

2.3:4.20 mappe- +R +UIangan 

,Bentuk perulangan mappe- + R + -i + Ulangan terdiri dari prefiks 
rangkap mappe-, kata dasar, suftks -i, dan ulangan. Bentuk ini mempunyai 
tiga varian. Pada varian pertama ruas pertamanya terdiri dari prefib rangkap 
mappe- dan kata dasar, baik s.ebagian maupun seluruhnya, tergantung kepada 
huruf akhir kata dasar itu (lihat 233.1), sedangkan ruas keduanya terdiri dari 
kata dasar dan sufiks -I. Pad~varian kedua IUas pertamanya terdiri dari pre­
ftks rangkap mappe- dan sebagian kata dasar, sedangkan ruas keduanya terdi­
ri dari sebagian preftks rangkap mappe-, yaitu pe-, kata dasar, dan suftks -I. 
Pada, varian ketiga ruas pertamanya terdiri dari preftks rangkap mappe- saja, 
sedangkan ruaS keduanya terdiri daripr~ftks rangkap mappe-, kata dasar, dan 
suftks -i. ' 
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Contoh: 

(a) mappebilo-biloi _ mappe- +bilo 'totol' + -,-; + Ulangan 
, 'meneerca dengan kata-kata tolol' 
mappesau-sauuri _ mappe- +saur 'atasi' + -; +. Ulangan 
'mengatasi atau mengalahkan' 
mappenyama-nyamangngi _ mappe- + nyamanl 'enak' +-i + 
'merasa-rasakan keenakaI:\Ilya (st)' Ulangan 

< (b) 	 mappeqi-peqirrangngi ........:. mappe- +Irrangngi 'dengar' + -; + 
'mendengar-dengarkan' Ulangan 
mappeqo-peqol'Oz'........- mappe- +oro 'dtiduk' + -I + 
'menduduk-duduki' Ulangan 

(e) 	 mappe-mappelambiqi _ mappe- +Iamblq 'sarnpai' + -I + 
'pura-pura berusaha untuk sarnpai' Ulangan 

mappe-mappelumbai ...- mappe- + lumba 'dahului' + -I + 
'pura-pura mendahului' Ulangan 

2.3.~:J.21 mappasi- + R + i + Ulangan 

.Bentuk perulangan mappasi- + R + -i + Ulangan terdiri dari preftks 
rangkap mappasi- kata dasar, smtks -I, dan ulangan. Bentuk ini hanya mem­
punyai satu varian. Ruas p~rtanianya' terdiri dari' preftks rangkap mappasf­
dan kata dasar, baik sebagian maupun seluruhnya, bergantung pada huruf ak­
hir kata dasar itu (lihat 2.3.3.1), sedangkan ruasterdiri dari kata ~asar dan su­
fiks·-I. 

Contoh: 

mappasiala-alai .- mappasi- +ala 'arnbil' +.-; + Ulang­
'sarna-sarna mengarnbilnya' an 
mappasibeso-besol _mappasi- +beso 'tarik' + -; + Ulang­
'sarna-sarna menarilmya' an . 

. mappaslbokko-bokkol ~ mappasi- + bokko'gigit' + -i + 
'sarna-sarna menggigitnya' Ulangan 
mappasigocci-goccingngi "'f- mappasl- +goecing 'gunting' + -; +. 
'sarna-sarna mengguntinginya' Ulangan 

, mappasidundu-dundui <4-- mappasi- +dundu 'minuni' + -I + 
'sama-sarn~ meminuminya' 	 'Ulangan 

2.3.4.22 dipe- +R + -ang +UlanP.Jl 

Bentuk perulangan dipe-+ R + -ang + Ulangan terdiri dari preftks 
rangkap dipe- kata dasar, suflks -ang, dan mangan. Bentuk ini mempunyai 
tiga varian. Pada varian pertarna ruas pertamanya terdiri dari preftks rangkap 

http:UlanP.Jl
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dipa- dan kata'dasar baik; sebagian maupun "seluruhnya, tergantling kepada 
huruf akhir kata dasar itu (lihat 2.3.3.1), sedangkan ruas keduanyaterdiri dari 
kata dasar dan sufiks, -ang. Pada varian kedua ruas pertamanya terdiri dad 
prefiks rangkap dipa:"" dan sebagiankata dasar,sedangkan ruas keduanya ter­
diri dari sebagian preflks rangkap dipe-. yaitu kata duar, dan sufiks-ang. 
Pada varian ketiga ruas pertam,anya terdiri dari prefiks rangkap dlpe:"" saja, 
sedangkan rUas keduany~ terdii:i dari prefiks rangkap dipe-, kata dasar, dan 
sufiks -'ang.' 	 , ' 

Contoh: 
~ 

(a) 	 dipellatu.latuang _ dipe- + latuq" 'sentuh, puktil' + -:(Ing 
'dipUkul~pukulkan' , + Ulangan 
dijiesseppa-seppang i4- dipe- + seppaq 'sepak' + -ang + 
·'disepak-sepakkan' " Ulangan 
dipenjagu-jagurang' '_ dipe- + jagul' 'tinju: + -ang + Ulangan 
'ditinju -tinjukan' 

(b) 	 dipel'a-pel'auang ....- dipe- + rau 'minta' +-ang +Ulang­
'diminta-mintakan' an " 
dipettu-pettuleang, ~ dipe- + tu:eq 'tanya' + ~ang +Ulang. 
'ditanya-tanyilin' an 

(9) 	 dipe-dipesokkoang :_ dipe- +sokkoq 'kopiah' + -ang .+ 
'dipakaikaIi kopiah sec~ra tidak serius' 
dipe-dipelipang, ~ dipe~ + lipaq 'sarung' + -ang +Ulang 
'dipakaikan sarung secara tidak serius' , an 

2.3_4.23 mappeqa- +R +-::ang +Ulangan 

Bentuk perulangan ini terdiri dari prefiks rangkap rnappeqa-, katada· " 
sar, suflks -ang, dan ulangan. Bentuk ini hanya mempunyai satu varian, Ruas 
pei1:amanya terdiri dari prefiks rangkap mappeqa- dan kata dasar, baik seba­
gian maupun seluruhnya, bergantung pada hllruf ,akhir kata dasar itu (Iihat 2. 
3.:3.1), sedimgkan keduanya terdiri dati kata dasar dan sufiks -ang;' 

Contoh: 

", 	 mappeqakzndu·landura,ng .;..- mappeqa- +- landur'lewa!, lalu' + 
'selalulewat untuk maksud tertentu' -ang + Ulangan 
mappeqameke~makeang _ mappeqa- '+ meke 'batuk' + -ang 
'pura-pura batuk untuk maksud tertentu' + U1angan 
mappeqamate-mateang_ mappeqa- + mat~' 'mati' + -ang + 
'bekerja mati-matian untuk sesuatu' 

http:2.3_4.23
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2.2.4.24mappeqa-:- +R +-i +Ulangan' 

Beiltuk pemiangan ini terdiri diri prefiks rangkap mappeqa~, kata da-' 
sar, sufiks ~i dan ulangan. Benttik ini hanya mempunyai satu varian. Ruas 
pertamanya terdiri dari prefij<:srangkapmappeqa- dan kata dasar, baik seba­
gian maupun seluruhnya, tergantung pada humf akhir kata dasar itu (liliat 2. 
3.3.1), sedangkan ruas terdiri dari kata dasardan sufiks -i. 

Contoh: 

mappeqamate-matei _ mappeqa- + mate 'mati' + -i +: 
'berusaha dengan mimyamb~ng nyawa" Ulangan 
mappeqamala-malai _ mappeqa- + mala 'dapat' + -r+ 
'benisaha sekuat tenaga sampai dapat' Ulangan 
mappeqalambi-Iambiqi ~ mappeqa- + lambiq 'samplP' + -i 
'berusaha seknat tenaga sampai (kepada)' + Ulangan 
mappeqalandu-landuri _ mappeqa-: + landur 'Iewat, la1u' + -i ' 
'pura-pura sekuat tena.ga seialu melewatinya' + Ulangan 

23.4.25 dipeqa- +R +-'-ang +Ulangari 

,Beritukperulangan ini terdiri dari prefiks rangkap dipeqa':':', katadasar, 
sufiks -ang, dan'ulan~an~ Bentuk ini hanya mempunyai satu -varian. Ruas. 
pertamanyaterd~ dari preflksrangkapdipeqa- dan kata dasar, baik sebagi. 

, an maupun seluruhnya, bergantung pada huruf akhir kata dasar itu (lihat 2.3. 
3.1), sedangkan ruas keduanya terdiri dari kata dasar dan sufiks -ang. 

Contoh: 

dipeqameke-mekeang, _ dipeqa- +meke 'batuk' +-ang + 
"dijadikan alasan untuk batuk' , Ulangan 
dipeqalandu-landurang _ dipeqa-+la~r"Iewat' +' -ang + 
'dijadikan alasan untuk lewat', Ulangan 
dipeqalambf.lambiang .001-- dipeqa- + iambiq 'sampaf + -ang + 
'dijadikan alasan untuk sampai kepada' . 

2.3.426 dipeqa- +R +-i + Ulangan 

Behtuk perulangan in} terjadi dad preflks rangkap dipeqa-, kata dasar. 
sufiks ;"j'dan ulangan. Bentuk jni,hanya mempunyai satuvarian.Ruas per~ 
tamanya terdiri dari preflks ,rangkap dipeqa'- dan kata dasar. baik sebagian ' 
maupun seIuruhnya, tetgantung pada huruf akhir kata'dasar itu (libat 2.3;3. 
1). sedangkan ruas keduanya ,terdiri dari kata dasa .. dan suflks -t. ' 

, . 
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Contoh. 

,dipeqalambi-lambiqi ,_ dipeqa- + lambiq 'sampai' i:' -i + 
'diusahakan untuk mencapainya' Ulangan 
dlpequmate-matei !._._ dipeqa- +mate 'mati' + -i-+ Ulang~ 
'dikerjakan dengan mati-matian' an 

'dipeqalandu-Iandurri ,,__ dipeqa- + landur 'le~ltT. + -I + 

dlpeqalandu-Iandurri ...... dipeqa- +landur 'lewat' + -i + 
'dijadikan alasan untuk lewat' , Ulangan 

, dlpeqamala-malal ,4- dipeqa- + mala 'dapat' +-I +Ulang­
'diusahakan sedapa-dapatnya' an 
dipeqataha-tahangngi. , ~ dipeqa- + tahang 'taban'· + -I + 
'ditahan dengan sekuat tenaga' Ulangan 

, . I 

2.3.4.27 dipasi- R "': -i +UIangan 

Bentuk perulangan ini terdiri dad prefiks rangkap dipasi-,' kata dasar, 
sufiks -i,dan ulangan. Bentukini hanya mempunyai satu varian. Ruas per­
tamanya terdiri dati 'preflk:s rangkap dipasi- dan kata qasar, baik sebagian 
maupun'ieluruhnya,tergantung pada huruf akhir kata dasar itu (libat 2.3.3. 
1), sedangkan ruas keduanya terdiri dad kata dasar dan, suflk:s -I. , 

Contoh: 

dipasiala-alai ....... dipasi- +ala 'ambil' + -i + Ulangan 
-'diambU beramai-ramai' 

. " : 

dipasitaqba-taqbangng( ....... dipasi- + taqbang 'tebang' + -; 
'ditebangi beramai-ramai' Ulanl1an 
dipastpuppi-puppiqi dipasi- +puppiq 'petik' + -I + 
'dipetik beramai-ramai' Ulangan 
dipasibeso-besoi _ dipasi- + beso 'tarik' + :.../ + Ulang­
'ditarik beramai-ramai' an 
d/pasiseppa-seppaq/ ..;- dipasi- +seppaq 'sepak' +-i +Ulang­
'dis~paki beramai-ramai' , ;an 

2.3.4.28 dipo- +UIangan 

Bentukperulanganini t~rdin dan preflks rangkap dipo-. kata dasar, 
dan ulaoian. Bentuk im hanya,mempunyai satu varian, Ruas pertamanya ter­
din dari preflks rangkapdipo-;saja, sedangkan ruas keduanya terdiridan pre­
flk:s rangkap dipo- dan kata dW. 

http:2.3.4.28
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Contoh: . 

dipo-dip'omongeq ___ dipo- + mongeq'sakit' + Ulangan 
'agak dirindukan' 

dipo-diporannu __ . dipo- + rannu 'harapan\+ Ulangan 

'agak diharapkan~, .' 

dipo-diporio __ dipo- + rio 'gembira' +Ulangaq 
'agak merupakan sumber keg~biraan' 


dipo-diposussa ....-:.. dipo"::'" +sussu 'kesusahan' +Ulangan 

'agak menjadikan kami susah' 

dipp-diporepoq _ dipo- + repoq 'tanggungan' +. Ulangan 
'agak menjadikln tanggungan' 

dipo-dtpokedo __ dipo- + kedo 'perbuatan' + Ulangan 

'agak dijadikan tingkah-laku' 


2,3.4.29 sipaka- +R +U1angan 

Sentuk perulangan ini terdiri dad prefiksrangkap sipaka-,-. kata dasar, 
dan ulangan. Bentuk ini hanya mempunyai satu: varian. Pada varian ini ruaS 
pertamaqya terdiri' dari prefJ.ks rangkap sipaka- saja, sedangkan ruas kedua­
nya terdiri dari sebagian prefiks rangkap sipaka-. yaitu paka-, dan kata 
dasar. 

Contoh: 

sipaka-pakaingan """- sipaka- + ingaq 'ingat' + Ulangan 

'saling mengingatkan' 

sipaka-pakaraya .....- sipaka"- + raya 'besar' +Ulangan 

'saling mengagungkan' 

sipaka-pakalaqbiq ,- sipaka- + /aqbiq 'mulai' + Ulangan 

'saling memuliakan' 

sipaka-pakario __ sipaka- +rio 'kegembiraan' + Ulangan 

. 'saling menggembirakan' . 

sipaka-pakar'tlnnu ____ sipaka- + rannu 'harapan' + Ulangan 

'saling memberi harapan' 

sipaka-pakatuo __ sipaka- + tuo 'bidup' +Ulangan 

'saling menghidupka~' 


2.3.4.30 mettu- +R + Ulangan 

Bentuk perulangan ini terdirl dari prefiksmuttu-. kata dasar, dan 
ulangan. Bentuk ini mempunyai dua varian. Pada vari3p pertama ruas perta­
manya terdiri dari prefJ.ks mettu...,. dan kata duar, baik \sebagian maupun se· 
luruhnya. bergantung pada hurut akhir kata dasar itu (lihat 2.3.3.1)., sedang 

. kan ruaskeduanya hanya terdiri dari kata dasar saja. Pada varian kedua mas 
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pertamanya terdiridari prefik,s mettu- saja, sedangkan ruas keduanya terdirl 
,dari preftks mettu- dan kata dasar. ' 

Contah: 

:rnetturu-urang --:. mettu- +urang 'bujan' + Ulangan 
'berhujan-hujan' 
mettualLO-alIo ...,...:.. mettu-+ allo 'hari' + Ulangan 
'berpanas-panas di matahari' . 

'mettuangi-anging "'f- mettu- +anging 'angiri' + Ulangan 
'berangln-angin' ' , ' 
metturiwa-riwa ~ mettu- -I: riwa 'pangku' +·tnangan 
'selalu naik ke pangk*an' 
mettu-metturundungi ,...:. mettu- + rundung 'lindung' +iJlang­
'sekedar berlindung' i a~ 

2.3.4.31 sa- +R +·{~u}, +Ulangan.. 
. na' 

, ',' '·ta ~ . 
. . 

Bentuk perulangan ini .t~rdiri daripreftKs sa-, kata dasar; klitik -u, 
-mu;-na, atau -ta, dahulangan. Pada bentuk fuj ruas pertamanya terdiri da~ 
ri preftkSsa- dan kata dasar ~ebagian atal,1 seluruhnya, bergantung padahurur 
akhir kata dasar itu (lihat 23.3.1), sedangkanruas keduanya terdiridarikata 
dasar dan klitika -u,-mu, -na, atau -ta. 

Contoh~: 

sa/amba-/ambau ........ sa- +Zamba 'pergi" + ..:..u + Ulangan 

'selalu pergi saya' - 'selalu saya bepergian' 

saZamba-lambamu_ 'sa-+ /amba 'pergi' +-mu'+ Ulangan 

'selalu dia/mereka pergi' - 'selalu dia/mereka bepergian' " 

Sll/ambi1'lambana -:+- 80-+ Zambo 'pergi' + -ta + Ulangan 

'selalu pergi anda' -- i~selalu anda bepergian·. ' '. 

atrpo/e-poleu ...--! sa- t pole 'datafig' + -u +' VIangan 

'selalu datang saya' +'selalu sayadatang' 

atrpole-polemu 4Stl- +pole 'datang' + -mu + Ulangan, 

'selalu datang engka6' ..:.. 'selalu engkau datang' 
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sapole·polena +- sa-+pole'datang' + -na: + Ulangan 

~selalu datang dia/mereka' - 'selalu dia/mereka datang' 

sapole-poleta __ sa- + pole 'datang' +:"'ta +Ulangan ' 

'selalu datang anda' -: "selalu anda datang" . 


, • 2.3.4.32 sa- +-,mu + +R+ +UIangan 

./ 

BentUk'perulangan ilii terditi daripreftks sa-, klitik -U-, -mu-, atau 
-na-,kata dasar, kUtik -u,-mu; ..,.na, atau -ta-; dan ulangan~ Pada b'entuk: 
ini ruas pertamanya terdirl dati preftkssa-, klitik -u, -mu, atau -na, dan 
kata dasar, baik sebagian maupun· seluruhnya, bergantungpada huruf akhir 

• kata~dasar itu (lihat 2.3.3.1), sedangkan ruas keduanya terdiri dati kata dasar 

. dan lilitika -u, -mu, -na, atau ...:.ta.. 


Contoh: 

sauolo-oloqtmmu _sa-:- + -u + oloqi 'suka, einta' + -mu 

'tetap saya einta padamu' + Ulangan 

sauita-itammu ""f- sa- +-u + ita 'lihat' + -mu + Ulangan 

'tetap (selalu saya lihat engkau') ./ 

samualla-alJainna ~ sa- + -mu ±allai 'marahi' + -na +Ulang· 

'pasti engkau marahi dia/mereka' an 

'pastiengkau memarahinya' 

samusenga-sengaqna ..... sa- + -mu + Sengaq "kenang' ;, -na 

'pastiengkau kenang padanya" Ulangan 

'pasti engkau mengenangnya' 

sanasali-saliliqu , . 00IIt- sa- + -na + salili 'rindu' -+ -Ii. + 

'pasti dia rindu padaku' Ulangan ' , 


,'Pasti aia merind,i1kanku' . 

sanainga-ingaraqu . ~ sa.- +~na + ingarang 'ingat' +7U + 

'pastidiaingat padak.U' sa-:- + -u + peroa. Ulangan 

'pastt dill mengingatku' 

saupero-peroata .....­ 'sa- + -u + peroa 'panggil '+ -ta + 

'pasti saya panggil.anda' Ulangan 

'pasti sayamemaJ)ggil anda' 


http:2.3.4.32
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'2.3 5 Bentuk Kata Sifat Berullmg
! 

235.1 	R~~ 
'B~ntuk perulangan ini t~rdiri dari kata dasar dan ulangan. Pada bantuk' 

ini ruas pertamanya, terdiri <taP' kata dasar, baik sebagian maupun seluruhnya, . 
b~rgantung pada huruf akbir':dan jumlah suku kata dari kata dasar itu (lihat 

2.3.3.1), sedangkan ruas ked~ya terdiri dati selunJh kata dasar. . 


; , 

'Contoh: 
monge-mongeq .- mongeq 'sakit' +Ulangan 
'agak sakit' 
melee-melee ..-i meke 'batuk' +Ulangan 
'agak batuk' ! 

buta-buta ~,buta . 'buta' +Ul~gan 
'agak buta' 
binga-binga binga 'tull' +Ulangan 
'agak tull' 
koni-koni ..- koni 'keriting' +Ulangan 
'agak kariting' 
sali-saJlli ' -4--, salili 'rindu' +Ulangan 
'agak lindu' 
kat-kaiyyang ......- ~yyang 'besar' +Ulangan 
'agak besar' 
kade-kadeppeq ...:-kadeppeq 'dekat' +Ulangan 
'agak dekat' 

aq1
2.35.2 

R • ,-paL. { .:J ·UIangan 

Bentuk perulahgan ini terdiri dari kata dasar, partikel -pa-, klitik -aq, 
. -0, atau -I, dan ulangari. Pawl bentuk ini, ruas pertamanya terdiri dari kata . 
dasar, baik sabagian maupun iseluruhnya, bergantung pada huruf akhir dan 
jumlahsuku kata dari kata dasar itu (liha,t 2.3.3.1), sedangkan ruas keduanya 
terdiri dati kata dasar, partikel-pa-, dan klitik -aq, -c, atau -I. 

Contoh: 


monge-mongeqpaq ....- mongeq 'sakiC +-pa- + -;,aq + 

'sakii sekall saya' 'saya sakit sekali' Ulangan 

iall-salillpaq .....- aillUl 'rindu' + -pa-'- + -aq + Ulangan 

'rindu sekali saya'- '~ya rindu sekali' 
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garri~garriqpao ~ garriq 'jera' +-pa- +-0 + Ulangan 
'jera sekali engkau' -'engkau jera sekali' 


bilo-bilopao bilo 'tolol' + -pq- +-0 +Ulaogan 

'tolol sekali engkau' - 'engkau tol01 sekaU' 

marra-ma"appai _ marrang 'terang' + -pa- + -i + Ulangan 

'terang sekali itu' ~ 'itu terang sekali' 

alu-aluspai ......-;- alus 'halus' +-pa + -i +Ulangan 

'halus sekali dia/itu' - 'dia/itu halus sekali' 


2.3.5.3 ma- +R +Ulangan 

Bentukperulangan ini terdiri dari preflks rna-, kata dasar, dan ulangan. 
Bentuk ini mempunyai dua varian. Pada varian pertama ruas pertamanya ter­
diridari'preflks rna- dan kata dasar, baik sebagianmaupun seluruhnya,ter­
gantung pada huruf Jlkhir dan jumlah suku kata dari kata dasar itu (lihat 2.3. 
3.1), sedangkan ruas kedUanya terdiri dari kata dasar seluruhnya.Pada varian' 
kedua ruas pertamanya terdiri dari preflks ma- dan sebagian kata dasar, se­
dangI<:an ruas keduanya terdiri dari preflks rna- dan seluruh kat3dasar. 

Contoh: 

rnann-nn ...,.......,...' ma- +riri 'kuning' + Ulangan 

'agak kuning' 

maloto-lotong _ ma- ,+lo,tong 'hitam' + Ulangan 

'agak hitaIil' 

magarri-garring ......,:. ma- +garring 'sakit' + Ulangan 

'agak sakit' 


_ ma- + ranniq 'kecil' +Ulangan 
'agak keeil' 

, mara-marappi ~ ma- +rappi 'rapi' + Ulangan 

mara-maranniq 
/ 

• 'agak rapi' 
maia-malanynying ""'iE-- ma- + lanynying 'mulus' +Ulangan 
'agak mulus' 

, f-aq1 
2.3.5.4 ma- +R +~pa- + t~J +Ula~gan 

Bimtuk perulangan ini terdiri daripreflks rna-, kata dasar, partikeI/ 
-pa-, dan klitik -aq, -0, atau -i,. Pada bentuk ini ruas pertamanya terdii'i 

~ . dari pr~flks ma- dan sebagian kata dasar, sedangkan ruas keduanya' terdiri da­
d preftks ma-, kata dasar, partikel-pa-, dan klitik -aq, -0, atau -i. 
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Gontoh: 

masttmasannappaq ~ ma- +sannang 'senang' + -pa- t -aq 

'senang sekali saya' '+ Ulangan 

'saya'senang sek8li' , 

malu-malupupaq _ ma- + hJpu 'keIja keras' + -pa- + 

'keIja keras sekali saya' ,-aq + Ulangan 

'saya sangat (menderita)keIja berat' 

masi-masiriqpaq ~ . ma- +siriq 'malu' + -pa- + -aq +­


"malu sekali saya' - '~ya malu sekali' U1angan 
mase-masessapao ..-.+- ma- +sessa , 'siksa' + -pii':::' '+"':':'0"'-+ 

, 'siksa sekaliengkau' -4 'engkau tersiksasekali' . Ulangan 
masi-masiaqpao . ~ i rna':'" + siaq 'rajin' + -pa-. +-0 + Ulangan 
'rajin sekaliengkau' '-1 'engkau rajin'sekali' U1angan 

,masu-masussapai ....,:.-' ma- + sussa 'susiili' + -pa-+ -i + 
'susah sekali dia/itu' ..,..; 'dia/itu susah sekali' Ulangan 
mabe:mabeqipai ......- mil- + beqi 'berat', + . -pa- + ~i +' 
.'b~rat sekali' itu' - 'itu berat sekali' Ulangan . 
mado-madokkorpai /..t- ma- +dokkor 'kurus' . + -pa- + -i + 
'kurus sekali dia' - 'diakurus sekali' ' , 

.23.6 Benltlk--Kata Bllangan Bemlang 

2.3;6.1 R + (eli) + U1angan 

'Bentuk perulaogan'ini te~diri dari kata dasar, partikel -di, dan ulangan. 
Partikel -di adalah' unsur marta. suka, Ini berarti bahwapartikel -dt boleh 
adll dan boleh pula tidak ada dalam perulangatt iill. Pada bentuk ini mas per­

, tamanya terdiri dari kata dasar, baik sebagian maupun seluruhnya, bergantung 
. . padahuruf akhir dan jumlah,suku kata dati kata dasar itu (lihat 2,3.3.1·), se­

, . ,dangkan ruas keduanya terdiri dari katadasar danpartikel -di. , 

Contoh: ' 

mesa-mesa (di) ~ mesa 'satu' + (di) + Ulapgan 

'hanya satu saja'.. . 

daqdu-daqdua (di) ''"'f- daqdua 'dua' + (di) + U1angan 

'hanya dua saja' 

tallu-tallu (dO '~ tallu 'tiga'+(di) + U1angan 

'hanya tiga saja' 

appe-appeq (di) , """I:- appeq 'empat' +(di) + Ulangan 

'hanya empatsaja' ' 
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. sappu-sappulo (di) ~ slzppulo'sepuluh' + (di) .+ Ulangan 
'han~asepuluh saja' 

2.3.62 ,Sa.....,. + R + -na + Ulang~l/ 

. Bentuk perulangan ini terdiri dad preflks sa~, kata dasar, klitik -ma, 
. 'dan ulangan. Pada bentuk ini ruas pertamanya terdiri preftks sa- dan ka~ 

dasar, baik sebagian maupun seluruhnya, bergantung padahuruf akhUdan 
jumlah suk\! kata dad kata dasar itu (lihat 2.3.3.1); sedangkan ruas keduanya . 
lerdiri dad kata dasar dan klitik -na.· . 

Contoh: 

salima"lima(n)no +- sa- + lima 'lima' + -na + Ulangan 

'sela1u lima' 

saanna-annangna sa- +annang 

./ 

'enam' + "'na +Ulangan 

'selalu enam' . 
 I 

" sapitu-pitunna sa- +pitu 'tujuh' + -na' + Ulangan 
'selalu tujuh' 

.~. 

saarru-arruana -4-­ sa- +arrua 'deIapan' + -nil + Ulangan 

'selalu delapan' 

sasappu-sappulona +- sa- + sappulo 'sepU1\lh' + -na +Ulangan .' 

'sela1u sepuluh' 

sasanga-sanglltusna' ~ sa- +,sangatus + 'seratus' + -na + Ulang­

'sela1u seratus' an 


-sasalle-sallessoranna . ~ sa- +sallessorang'seribu' + -na + 
'selalu seribu' Ulangan 

2.3.6.3 maG':-'+R+U1angan 

Bentuk perulangan ini terdiri dari preflks maG-, kata dasar, dan ulang­
. an. Pada bentuk ini ruas pertamanya terdiri dari preflks maG- dan kata dasar. 

baik sebagian maupun seluruhnya, tergantung pada hurut akhir kata dasarii1i 

(lihat 22.3.1), sedangkan ruaskeduanya terdiri dari kata dasar saja. 


Contoh: . 

mappulo-pulo +--- maG- +pulo 'sepuluh' +Ulangan 

'berpuluh-puluh' 

maqatu-atus ....- maG- +atus 'seratu:i' +Ulangan 

'beratus-ratus' 

mallesso-lessor ~ maG- + lessor 'seribu' +Ulangan 

'beribu-ribu' • 

ma1las~a-lassa ~maG- +wsa'juta' +Ulangan. 

'berjuta~juta' . 
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2.3.6.4 si~ +R +UIangan , 

,Bentuk perwangan ini terdiri dari prefIks si-, kata dasar, dan ulangan. 
Bentukini terjadi dengan mengulang prefIks si- dan kata dasar seluruhrtya. 

Contoh: 

litallu-sita11u _, "Ii- + ta11u 'tiga' +Ulangan 

'tiap kumplilart terdir~ atas tiga' ' 

siappeq-siappeq ....J. st-· +appeq 'empat' +Ulangan 

'tiap kumpulan terdiri atasempat' / 

silimtl-szlimlr ,~, Sf- + limtl 'lima' +Ulangan 

'tiap k~pulan teidiri! atas lima' 

siannang-s'fa(lnang ~ si- +annang 'enam' + lllangan 

'tiap kumpu-"rt terdiri: atas enam' 


, ! 

2.3.7 Bentuk Kata Keterangan Berulang 

2.3.7.1 R +UJangan 
_ Bentuk perulangan ini terdiri dari kata dasar dan ulangan. Bentuk ini 

, ,teijadi dengan mengulangi kata dasar, baik sebagian maupun selumhnya, ier : 
gantung kepada huruf akhir kata dasar itu (lihat 2.3.3.1). 

, , , 

Contoh: 

allo'0110 +-- allo 'hari' + Ulangan 

'setiap hari' 

bongi-bongi 'oof- bongi "malam' + Ulangan 

'setiap malam' 

subu-subu +-:- suoo 'subuh' + Ulangan 

'setiap subuh' 


,pasa-pasar +- pasar 'pasar' + lllangan 
'setiap (hari) pasar' 
taung-taung 4If--:" taUng 'tabun' + lllangan 
'settap tabun' 
buJang-bulang ~ bulang 'bulan' + Ulangan 

, 'set~ap bulan' 

2.3.7.2 ma-+R+~ 

Sentuk peruta~an mi terdiridari prefIks mtl-, kata dasar, dan ulangan. 
Pada bentuk,ini ruas pertamanya terdirl daripreflIcs' maG":' dankata dasar, 
1Wk .,bagian maupunseiui1lhnya; tergantung kepada huruf akhir kata dasar 
ffU(Hhat,2.3.3.1);sedangkan 1}laskeduanya hanya terdiri dari kata dasar saja. 
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Contoh: 

maqminggu-minggu ~ 'ma-+ minggu 'minggu' +U1angan 

'benninggu-minggu' 

maqbulang-bulang -+- ma- + bulang 'bulan' +Ulangan 

'berbulan-bulan' 

mattau(ngj-taung ~ ma- + taung 'tahun' + U1angan 

'bertahun-tahun' 

maqallo-allo ~ ma- +allo 'hari' + Ulangan 

'berhari-hari' 

maqbongi-bongi -4- ma- + bongi'malam'+ Ulangan 

'bermaJam-malam' 


23.8 Bentuk ~ta Ganti Berulang 

23.8.1 R + Ulangan 

Bentu~ perulangan'ini terdiri darikata dasar dari ulangan. Bentuk ini 
terjadi dengan mengulangi kata dasar seluruhnya. . 

Contoh: 

inai-inat -4-- inai 'siapa' +Ulapgan' 

'siapa saja' 


inna-inna, 'IlL'-- inna 'mana' + Ulangan 

'yang mana saja', 'dimana saja' atau 'ke mana saja" 

saqapa-saqapa <of-- saqapa 'berapa' + U1angan 

'berapa ~ja'. 


'-u 
-mu 

2.3.8.2 	 sa- +R + 
-08 

-ta 

Bentuk kata ganti ini terdiri dari prefIks sa-, kata dasar, dan klitik -u, 
mu, -no, a/au -tao Pada bentuk ini ruas pertama terdiri dari prefiksso- dan 
kata dasar, baik seluruhnya maupun sebagian, bergantung pada huruf akhir 
dan jumlah suku kata dasar itu (lihat 2.3.3.1), sedangkan ruas keduanya ter­
diri darikata dasar dan klitik -u, =mu, -na, atau -ta. 

Contoh: 

sayau-sayauu .....:-:- sa- +yoU 'saya' +-u + Ulangan 
'selalu saya' 'selalu saya saja' 



sayau-Yaunna "I- sa'- +yau 'saya' +-na + UIangan 
'selalu saya' ~'selalu saya saja' . . .. . , ., . . . ,, 

salqO-lqomu "'!It- sa- + lqo engkau, kamu' + -mu + Ulangan . 

'selalu engkau' - 'selalu engkau saja' "'-. .. .. 

saiqo-saiqona .......-- sa- + iqo 'engkau, kamu' + -nat Ulangan / 

'selalu engkau' - 'selalu engkau saja' 

saiyya-iyyanna ___; sa- + iyya 'dia; + -nat Ulangan 

'selalu dia' - 'selalu dia saja' . 

saita-itaqta ~ sa- + itaq 'kita-, kami' + -ta +Ularigah 

'selaiu kita/kami' 'selalu kita/kami saja' . 

sa,ita-itaqna ~ sa- + itaq 'kita, kami' +' -na + Ulangan 

'selalu kita/kami' 's~lalu kita/kami saja' 


·2.4 RaDgkuman 

Dati uraian Bab II bentuk perulangan ini dapat dirangkumkaiJ. seba~ 


gai berikut. 


'1) DalaIn bahasa Mandar di jumpai bentuk perulanga~arig ser!!i&juga 
dinamakan kata -ulang semu, Bentuk kata ulang semu tidak dapat digolong­
kan sebagai bentuk kata berulang karena tidak melaliti proses morfologi. 
Oleh karena ito, sebaiknya digolongka~ saja sebagai kata biasa. Karena ke7 
miripan bentuk merekadengan kata berulang sebenarnya, kata berulang se-. 
mu perIu dibahas. . 

2) Beniuk perulangan bahasa Mandar a4a yang sempuma dan ada yang seba- . 
. gian. Perulangan sempurna terjadi apabila morfem dasaryang di ulang ter- . 

,c. dirl dari dua suku kata dan berakhir dengan fonem vokal. Perulanganse­
bagian terjadi apabUa morfem dasarnya terdiri dari fonemkonSonan dan 
terdiridati dua suku kata atau lebih. 

3) Bahasa Mandar juga bentuk perulangan sederhana, yaitu yang beruns\lr 
langsungatau yangbenttik,dasarnyakata dasar. Di sampfng itu, terdapat 
juga bentuk perulangan kompleks, yaitu bentuk perulangan yanK sudah 
·mendapat imbuhan atau klitika di dalamnya. 

·4) Bantuk.kata berulang dapilt terjadi atas: 

a. kata dasar kata benda + Wangan 
b. kata dasar kata kerja + ulangan 
c. kata dasar kata sifat +. ulangan 
d. kata dasar kata bilangan . + ulangan 
e. kata dasarkata keterangan + ulangan 

f; kata dasar kata ganti· + ulangan 




BAB III SEGI-SEGI MORFOFONEMIS PERULANGAN 

}.1 Pendahuluan 

Dalam'bab iniakan diuraikan segi-segi morfofonemis perulangan da­
_lam bahasa Mandar. Uniian i.tii akan meliputi pilrulangan yangriie'ngalami pe­

rubaluin-perubahan morfofonemis, yaitu perubahan-perubahan pada fonem­
fonemyang disebabkan olehhu~ungan dua morfem atau lebih (SamSuri, 
1978:201). Perubahan-perubahan semaeam ini umum sekali dalam-bahasa 
Mandar. Hampir semua bentuk perulangan mengalami perubahan morfofo­
nemis, keeuali jika bentuk asal bentuk dasar terdiri dari dua suku kaia dan su­
ku kata kedua berakhir dengan fonem vokal.Selain itu, bentuk asal bentuk 
dasar tidak boleh berawal dengan fonem konsonan fbI, /d/,/g/, atati /j/. Ke­
empat fonem ini tidak pemah menduduld posisi akhir sebuah kata atau mor .. 
fern. 

Contoh: (
c...., 

lopi 'perahu' +Ulangan10pi-lopi/lopHopi/ ~.'"--
'perahu keeiI (mainan)' 

ringe-ringe/rifle-rif/e/ ..........-- ringe 'gigi' + Ularigan., 

'gigi palsu, gigi'buatan' 


sapu ;usap' +Ulangansapu-sapu/sapl,l-sapu/ ,.....- ­

'usap"usap' 

ondo-Onao /ondo-ondo/ ~ ondo 'ayun' +Ulimgan 

'ayun-ayun' 

meke-melee /meke-meke/ meke 'batuk' + Ulangan ( 

'agak batuk' 

koni-koni /koni-koni/ koni 'keriting' +Ulangan
-
'agak keriting' 

mesa-mesa./mesa-mesa/ mesa 'satu' + Ulangan
-
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1im4~/ima /lima~limal " +- lima '!ini.a' + Ulangan 
'hanya lima' 

Perubahan-perubahan morfofonemis itu adalah sebagai berikut. 

a. Penamoahan fonem. 
b. Penghilangan fonem. 
c. Pcmibahan fonem. 
d. Penghilangan suku kata. 

3.2 Peaambahan Fonem 

. Penambahan fonem 4apat terjadi, baik padaruas. pertama 'maupun 
pada rnas kedua, yaitu pada peftemuan preflks, sufiks, atau klitik dengan ben­
tuk asal bentuk dasar. Penamb'ahan fonem dapat berupa (1) penambahan fo­
nem letup glotal. (2) penambaban fonem konsonan nasal, (3)penambahanfo­
nem yang' sarna dengan fonem . awal bentuk asal, dan (4) penambahan fonem 
yang sarna dengan fonem akhir. bentuk asal.. 	 . 

a. 	Peaambahan Fonem Letup Glotal . . , 
Penambahan fonem'letup glotal /?/, terjadi jika preflks ma-, me""'", 

.pa-, atau pe- dihubungkan dengan bentuk asalyang berawal dengan • 
fonem vokal. Hal iiti teIjadi pula jika bentuk asal;yang berakhir dengan 
fonem vokal/O/ mendapat klitik -0. 

Contoh: 

maqo-maqoroi [ma?o-ma?or~i] - ma-' + oroi 'tempati' + -i '+ . 
'sekedar menempati' Ulangan . 
meqi-meqillang [me?i-me?illang] 4- me- + i1/ang 'intip' +Ulang­
'mengintip-intip' an , 
paqbalu-baluq [pa?balu-walu?] _ pa- + baluq 'jual' + Ulang­
'pe.njual-jual' an 
peqo-peqontiongang [pe?o-peZondonanl .... pe- +ondong 'lompat' + 
"tenipat melompat·lompat' . -: ang + Ulangan . 
pendi-pentiioloqo [pendi-pendiolo?o] ___ pe-'+diolo 'dimuka' + 
'berj8Ianlah agak dahliluan' -0 

• I 

. 	 . , 

'b. Penam~ Fo...K~nan N8sal 

Penambahan fonem konsonan nasal mellputi Im/./n/.lnl. atauID/, 
Penambahanfonem konsonan nasal terjadijikaprefiks ma-. me-, pa-, 
afau pe- dihubungkan dengan bentuk asal yang berawal masing-masing 
dehpn fonem konsonan /b/. {d/.lil. atau IiI. 
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. Contoh: 

mambare-bare [mambare-bare] ~ ma +bare 'bagi' + Ulangan 

'membagi-bagi' 

mendo-inendonga-Imendo-mendol1a] _me:­ + donga 'congaic' 

'agak mencongak' +Ulangan 

manggaya-gaymig .[ma118aya.gayal1] ~ ma,- + goyang'tikam' . 

'inenikam berulang.ulang' . Ulangan 


.. many/qllo-/olloq [maiijollo-yollo?] _ ma- +/olloq 'tunjuk' +_ 


. 'menunjuk berulang-ulang' Ulangan 


c. Penambahan Fonem yang Sarna dengan Fonem AwaI Bentuk: Asai 

Penambahan fonem yang sarna dengan fonem awal bentuk asiu, pe· 
nambahanfonem seperti.. ini terjadi jika preflks ma-, me-, ppa-, pe-, 
atau si- dihubungkan dengan bentuk asal yang berawal dengan fonem 
konsonan Icl, Ik/, 11/, Im/, In/, Ip/; /r/, lsi, a.tau It/. 

Contoh: 

macca/Q.caila Lmaccalla-calla] _ ma- +calla 'celah' + Ulangan 
'mencela berulang-ulang' 
makka-makkaerri [makka-makkaerri] <Of:- ma-:- +katr 'sapu' +-1 
'menyapu dengan tidakserius' Ulangan 
mello-melloliq [mello.melloli?] -+- me- + loloiq 'baring' + 
'baririg -baring' Ulangan 
menna-mennaung [menna-mennaul1] '"f- me- + Mung'turun' + 
'agak turun' Ulangan 
mappia-piara [mappia-piara] ...- ma- +p;ara'pelihara' + 
'meme1ihara dengan tidak serius' Ulangan 
marriqdi-rlqdf4 [marri?di-ri?di?] - ma- +seppaq + ma- + 

riqdi 'tumbuk' + Ulangan 
'menumbuk berulang-ulang' 
masseppa-seppaq [masseppa-seppa?] +- ma-.+seppaq 'sepak' + 
'menyepak berulang-ulang' ilangan pak' + Ulangan 
patteke-tekeq [patteke-teke?] ...- pa- +tekeq 'panjat' + 
'orang yang pekerjaannya mengang·Ulangan 
kut barang dengan menggunakan kuda' 

d. Penambaban Fonem yang Sama denganFonem Akhir Bentuk Asal 

Penambahan fonem seperti btl terjadi jika suflks atau klitik ..;..i di· 
hubungkan dengan bentuk asal yang berakhir dengaIi fonem konsonan. 
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Contoh: 

'11fIqJpenYfl1M-nyamangngi 'Imappefiama-tt~1l7Ji] . 4-Imappe + 
nyamang, 'menikmati beruIani-ulang' 

" 'nj,krru,lt' + 
-i + Ulangall 

makka-makkaerri [makka-makkaerrl] _ ma- + kaer'Sapu' + -I 
'menyapu dengan tidak serius' - +Ulangan 

"mappasiappa-appassiJ ...-..; mappasi +appas '. 'pukul' + ...,.i + Ulang­

[m!lppasiappa-appassi] " an 
'memukul secara beriunai-ramai' 

e. Penambahan FODem yq Sarna dengan FonemAwal Klitik. ' , 

Penambahan fODem y~ sama dengan fonem awalk1itik-terdapaimisal. 
nya, pada klitik -mu dan -na. . . 

Contoh: 

Stluolo-.Qloq#mmu [sauolo-olo?immu] _ sa- + -u + oloqt 
'pasthaya mcmyintaimu'. ' '.suka cinta' + mu + 

Ulangan 
sauita-itammu [sauita-itammu] _ Stl- + -u +ita 'lihat' + Ulang­
'pastisaya nielihatmti' an 

Contoh: 

.' salima-:-limanna [salirila-limanna] _ sa-- + lima 'lima' + -1IIli:' 

, 'selalu'lima saja'. _ , . Ulangan 
sapttu-pituTl!l [sapitp-pitunna] +- Stl-'- +pitu, 'tujuh' + -1IIl 
'selalu tujuh saja' +:U1anganI 

,saiyya-iyyanna [saiyYa-iyyanna] +- Sa-' + iyya 'ia' + ..;.,na ,+ 
'selalu dia saja' .Ulangan 

'. 3.3 Penghi1anaan Fonem 

. '. Pengbilaugan ronem dapat terjadi, baik pada,ruas pertama maupun 

pada mas kedua bentuk. perulangan. Pengbilailgln fOMm pada ruas pertama 


, terjidi jika, suku Qta pada ilkbir ruas pertama berakbir dengan konsonan. 


Contoh: 

tarrl-ttm1ng [tarri-Wrifl] ....- tlllTlng 'bambu' + Ulangan 
'bambu keell' 
Uri.flrlq {Uri.uri?] ...- urlq, ,?urut! +Ulangan 
'unlt-Urut' ­

'4c' ".. . .. 



ngahimi hal-hal berikut. 

a. 

Contoh: 

Contoh: 

c. 

Contoh: 
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kara-karanjing [kara-karanji1/J +­ karanjing 'keranjing' + 

'keranjang ked!' Ulangan . 

kuli-kulissiq' .[kuli-ktilissi?] <f- kulissiq 'cubit' + Ulangan 

'cubft sedikit' 

pelappis [peJa-pelappis] ~ . pe- + lappls 'puku!' + Ulangan 

'sekedar pemukul' 

pesa-pesambo [pesa-pesambo] -0(;- pe- + sambo 'tutup' + 

'sekedar penutup' . Ulangan 


Selanjutnya, penghi!angari fonem pada ruas kedua terjadi Jika sufiksnya me­

Sunks '-ang dihubungkandengan bentuk asa! yang 'berakhir denganJo­
nem letup glotal (/'1/). Fonem f?/ itu hilang dalam gabungan itu. 

paqbalu-baluang ~ pa- + baluq .'juaJ' + -ang + Ulang-
Cpa?balu-baluan] an 
'pekerjaan berjual-jualan' 
maqakke-akkeang .ok-- ma- + akkeq 'angkat' +-ang + . 
'mengangkat-angkatkan' Ulangan 
marriqdi-riaqdiang <f­ ma-. + riqdiq ?tumbuk' + ,-ang + 
[marrl,!di-rl,!dia1/ ] Ulangan. 
'menumbuk-numbukkan' 

b. 	Suflks -ang dihubungkan dengan bentuk asal yang berakhir dengan fo­
nem vokal/a/. Vokal itu hilalig dalam gabungan itu. . 

siparro-parrodang 04-- sipa +roda 'becak' + -ang + Ulailgan 
'[siparro-parroda1/] \ 
'sama-sama naik becak' 

. sipelia-pellambang __ sipe + lamba 'pergi' + -ang + U}ang~ 
lsipella-pellamba1/] . an 
'bersama~sama bepergian' 

Suflks -ang dlhubungkan dengan. bentukasal yang berakhir dengan 

kombinasi vokal/al dan konsonan letup glotal /?/. 

Kombinasi vokal/a/ dan fonem /?I itu hilang dalam gabungan itu. 


masseppa-seppang ""E-- rna,- + seppaq 'sepak' + -ang + 
[masseppa-seppa1/] . Ulatiga~ 
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mappama-pamakappang _ mappa + makappaq 'gagah' + -aizg 
[mappama-pamakappan] +Ulangan 
'membuat gagah' 

3.4 Perubahan Fonem 

Perubahan fonem dapat terjadi baik pada ruas pertama maupuri pada 
ruas kedua bentuk perulangan. Fonem-fonem yang lazimnya mengalamf per­
ubahan adalah fonem konsonan nasal velar In/, fonem konsonan biiabial 
bersuara /b/, fonem ](~nsonan [dental bersuara Id/, fonem kbnsonan letupve­
lar bersuara Ig/, (,lan fonem ko~sonan letup palatal bersuara Ij/. 

a. 	Perubahan Fonem Konsoruq. Nasal Velar Inl 
. Fonem konsonan nasal velar Inl dapat berubah menJadi fonem 

kOOsonan nasal bilabial Iml, fonem konsonan nasal dental In/, fonem ' 
konsonan letup bilabial tidak bersuara Ip/, fonem konsoilan letup den­
tal tidak bersuara Ipl, fonem konsonan letup dental tidak bersuara ItI, 
dan fonemkonsonan frikatif dental tidak bersuara lsi. Peru bahan-peru. 
ballan fonem konsonan nasal velar Inl ini dapat digambarkan sebagai 
berikut. 

Iml terjadi apabila bentuk dasarnya diawali fonem Ib/; 

terjadi apabila bentuk dasarnya diawali fonem jd/; 


,; ~/nl. Ipl terjadi apabila morfem yang kedua bentuk dasarnya 

dimulai dengan fouem Ip/; ;-

Iri/ . . It I terjadi apabila bimtuk dasarnya diawali fonem It I ; 
. ' lsi terjadi apabila bentuk-dasarnya diawali fonem 1st. 

Contoh: 

bulang-bulang [bulam-bulan] -E­ bulang 'bulan' + Ulangan 

'tiap-tiap bulan ' 

sasalle-sallessorangna -. so + sallessorang: 'seribu' + -na 

[sasalle-sallessoranna] . :I- Ulangan 

"selalu seribu saja' , 

man-ang-man-angpoi .-of-- morrong'terang' + -poi + Ulangan 

[marra-marrappail] 

'terang sekali' 

taung-taung [taut-taun] _ taung 'tahun' +Ulangan 

'Hap-tiap tahun' 
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. Slannang-slannang "'t-- .sl- +annang 'enam' + Ulangan~ 
[siannas-siannal1 ] 

. 'tiap kumpulanterdiri dari enam' . 

b. Pembahan Fonem Konsonan Letup Bilangan Berswu:a Ibl 
Fonem konsonan letup bilabial bersuara Ibl selalu berubah mep.­

. jadi fonem semi-vokal Iwl jika diapit oleh dua buahfonem vokal. 

Contoh:­

beso-beso [beso-weso] beao 'tarik' +Ulangan 

'tarik sedikit' 

bongi-bongi [bol1i-wo11i] _-+-- bongi 'malam' +Ulangan 

'tiap-tiap malam' 

maqba/u-baluq lpa?balu-walu?] +- pa-+ baluq 'juaI' + Ulang­

'penjual-jual' an 

pebu"pebu//e [pewu-peWulle] +- pe- +bulle 'pikul' + 

1sekedar alat pemikul' Ulangan 

kabaro-baro [kawaro-waro] -"'If-- ka- + baro 'leher' + 

'suka membantah' Ulangan 


c. Perubahan Fonem KonsonatFLetup Dental Bersullia Idl 
Fonem konsonan letup dental bersuara Idl selalu bembah menja­

di .fonem konsonan frlkatif dental bersuara '/XI jika diapit oleh dua 
buah fonem vokal. 

Contoh:, 

dai-daiq [dai~Jai?J +- daiq 'naik' +Ulangan 

'naik sedikit' 

kaduru-duruq [kaJuru-~uru?J....- ka- +duruq'punggu'"" 

'suka atau sebarang memungut' _ UJangan 

sipandalle-dalleang _ $ipa + dalleq 'nasib' + -ang + Ulang­
[sipandalle~~aileal1] - an 

'sama-sama mengadu untung' 

sipaqdenda-dendangang.........- sipa + dendang 'lagu' + .-ang + 


[sipa?denda-iendal1ll11] Ulangan 
'saling menyanyikan' 
sipadu-paduqduqi sipa + duqduq 'sentuh' + -i + 
[sipalu-pa~udu?i] Ulangan 
'Saling sentuhkan' 

d. Perubahan Fonem Konsonan Letup Velar Bersuara Ig/ 

Fonem konsonan letup velar bersuara Ig/ berublili menjadi fonem . 
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konsonan frikatif palatal bersuara /gl jika diapit oleh dua buah fonem 
fokal. Fonem ini sarna dengan fonem dalarn bahasa Arab yang dUam­
bangkan dengan€. 

Contoh: 

gollll"gol1a [gollaiolla] ......:-golla 'gula' + Ulangan 

'gula:iula' 

pagam"garriq . -+--. pa- +garriq 'jers' + Ulangan 

[paAarri-A,arri?] 

'membuat jera' 

I pastgayll"gayarmi] ...ri-- past +gayang 'kens atau tikam' + -i 

[pas~aya.gayarmi] ..+ Uliulgan' 

'saling tikam beramai-ratnai' 

magll"magarring ......-+ magarring 'sakit' + Ulangan 

[maga-magarring] 

'agak sakit' 
 f 

e. 	Perubahan Fonem Letup Palatal Bersuara Ijl 
Fonem letup palatal bersuara Ijl berubah menjadi fonem semi-vokaL 

/yl jika diapit oleh dua buah fonem vokal. . 

Contoh: 

"oja-pojala [poya-poyala] .4- po- +jala 'j8.Ia' + Ulangan 

'sekedar penjala ikan' . 

poja-pojaliq [poya-poyall?] -+- po- +jaliq 'bubu' + Ulangan 

'sekedar penangkap ikan' 

dengan bubu' . 

maqjallo-jalluq' ____ maqjalloq 'mengamuk' + Ulangan 

.ma?jal1o-yal1o? 
'mengamuk sekali' 

3.5 f'enghiIangan Suku Kata 

·PenghUangan ~ukukata terjadi pada ruas pertama bentllkperulangan 
Jika bentuk asat terdiri dari' tiga . suku kata atau lebih. Peilghilanganisuku kata 
dapat dikelompokkan sebagai berikut. 

a. 	PenJhilanjan Satu SJIku. Kata 
Penghilangan satu suku kata terjadi jika bentuk asal terdiri dad tiga 

suku kata. 
Contoh: 

. kara.-kizranjing [kara-karaftjif/] _ karanjing 'keranjang'+ 
. Ulangan. 'keranjang keeil' 
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lama-laman [lama~lamari] _ lamari 'lemari' +, Ulangan 
'lemari keeil' , 
pesa-pesauq [pesa-pesau'?], -+­ pesauq 'timba' + Ularigan 
'timba kedl' 
peka-pekaiq [peka-pekai'?] _____ pekaiq, 'pengait' + Ulangan 
'sekedar alat pengait' 

b. Penghilangan'Dua Suku Kata 

Penghilangan dua suku kata terjadi jika bentuk asal terdiri dari 
empat suku kata. , 

ContoIi: 

,peqo-peqoroang [pe'?o-pe'?oroa71] _ peqoroang 'tempat du-' ' 
'sekedar tempat duduk' duk' +Ulangan 
pettu-pe ttullungang pettullungang 'tempat ber­
[pettu-pettullu71all ] naung' +Ulangan 
'sekedar tempat bernaung' 
pello-pelloianl ....1(1--- pelloliang 'tempat berbaring' + 
[pello-pelloliall ] Ulangan, 
'sekedar temp at berbaring' 
peqo-peqondongang 0IIiI~!--- peqondongang 'tempat melompat' 
lpe'?o-pe?ondouallJ + Ulangan 
'sekedar tempat melompat' 

,c. Penghilailgan Tiga Suku Kata ' 
Penghilangan tiga suku kata terjadi jikabentuk asal terdlri dari linw 

sriku kata. . 

, Contoh: 

, .----­mappa-mappakalaqbiq _ mappakalaqbiq 'memulill-' ' 

[mappa-mappakala ?bi?] kan,tnenghormati' + Ulangan 
'agak memuliakan atau 
menghormati' 
mappa-moppaka;yyang - moppizkaiyyang 'memperbe­
[mappa-mappakaiyyallJ sar' +Ulangan 
,'agakmembesat'·besarkan' 
mappa-mappapaindong _ moppapaindong 'menyebab~' 


[mappa-mappapail1d011.l kan lan' + Ulangan 

'pura·pura menyebabkan lari' 
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d. Penghilangan Empat SWru: Kata 
Pengbilangan empat. slhru kata teIjadi jika bentuk asal terdiri clari 

enam suku kata. . 

Contoh: 

mappa-mappapaindongang _ mappapaindongang 
[mappa-mappapaindollall ] 'menyebabkan lari' +Ulangan 

'pura-pura menyebabkaln lad' 

mappa-mappasigayangngi . +-­ mappasigayangngi 'mem­

.[rnappa-mappasiggaya1l11i] buat bertikaman' + Ulangan 

'pura-pura membuat bertikaman' 

mappa-mappasilottengngi .....-- 'mappasilottengngi' 'mem­

[mappa -mappasilo ttefl~i] perkelahikan' + Ulangan 

'pura-pura memperkelahikan' 


3.6 Rangkuman 

Berdasarkan uraian dalam bab ini, dapat ditarik kesitnpulan se~ . 
bagai berikut . 

. Menyangkut segi-segi morfofonemis perulangan dalam .bahas~ 
Mandar ada dua hal yang patut· dicatat, yaitti adanya bentuk per­
ulangan yang. tidak meng!llami perubahan morfofonemis dan ada 
yang mengalarni perubahan morfofonemis. 

Perubahan-perubahan morfonemis yang diuraikan di dalam la­
porim hanyalah perubah.an-perubahan yang menyangkut aspek seg­
mental, sedangkan aspek supra-segmental tidak diuraikan karena·ti­
dak adanya peralatan yang lengkap yang harus digunakan untuk hal 
itu. .. 

Perubahan-perubahan morfofonemis' dipengaruhi ~leh dua faktor, 
yaitu: 

1) susunan fonem bentuk asal, dan 

. 2) juinlah suku kata bentuk asal. 


. 	 . 

e. 	Perubahan-perubahan morfofonemis dalam bahasa Melayu Mandar da­
pat berupa: 

1) penghilangan fonem, 

2) penambahan fonem, 


. 3) perubahan fonem, dan 
4)pengbilangan suku kata. 



BAB IV SEGI-SEGI SINTAKSIS PERULANGAN 

4.1 .Pendahuluan 

Dalam Subbab 2.3 telah dikemukakan bentuk-bentuk perulanganda­
lam bahasa Mandar; Dalam bab ini dikemukakan fungsi·fungsi yang dapat diisi 
oleh,bentuk·bentuk perulangan itu. 

Kalimat terdiri dari fungsi·fungsi tertentu. Fungsi·fungsi itu adalah subjek, 
predikat, objek, dan keterangan. Fungsi.fungsi ini dapat dibedakan atas fungo 
si-fungsi wajib (obligatory jUnctions) dan fungsi.fungsi mana suka (optional 
jUnctions). Verhaar (1977:18) menamakannya fungsi inti (nuclear jUnco 
tions) dan fungsi luar irfti atau sampingan (extranuclear jUnctions). Fungsi­
fungsi wajib adalah fungsi·fungsi yang harus terdapat dalam kalimat, sedang. 
kan· fungsi.fungsi mana suka adalah fungsi·fungsi yang boleh ada dan boleh 
pula tidak ada dalam kallmat. Subjek.dan predikat adalah fungsi-fungsi wajib, 
sedangkan objek dan keterangan merupakan fungsi·fungsi mana suka. 

Fungsi·fungsimerupakan tempat·tempat kosong yang dapat diisi 'oleh kate­
gori·kategori tertentu. Kategori·kategori dapat berupa kata dim dapat pula be. 
ru:pa kelompok kata (frase). Kategori yang berupa kata dapat digolongkan 
menjadi kata benda, kata kerja, kata sifat, kata keteranga,n, kata ganti, kata 
sandang, kata bilangan, kata depan, dan kata sambung. Kategori·kategori yang 
berupa kelompok kata (frase) dapat digolongkan menjadi frase benda, frase 
kerja, frase sifat, frase depan, dan frase keterangan sesuai deilgan kata yang 
menjadi inti (head) frase itu~ 

Dalam uraian selanjutnya dikemukakan kategori·kategori berulang yang 
dapat mengisi fungsl·fungsi tertentu, yaitu kata benda berulang, kata kerja \ 
berularig, kata sifat berulang, kata keterangan berulang,\d~nkata ganti ber· 
ulang. 

4.2 Kala Benda Berulang 
Kata benda berulang dapat mengisi subjek, objek, dan predikat. 

55 
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4.2.1 Kata Benda BemJailg y~gMengisi Subjek 
. 	 I 

Kata benda berulang;yang mengisi subjek 4apat dilmat pada kalimat­
kalimat berikut ini.· . . . ' 

(a) 	 tarri-tarring massusuq letteqna. 

bambu-bambu menusuk kakinya 

'Ranting bambu menusuk kakinya.' 


(b) 	 kobi-kobiq mambeang limanna. 

parang-parang rpelukai tangannya 

'pisau melukai tangannya.' 


(c) 	 pesa-pesauq napapis i Ali. 

timba-timba diQuat si Ali 

Timba keeil dib~at oleh Ali.' . 


Kanmat (a) terdIri dari ~ubjek, predikatnya, .dan objek periderita. Sub- ' 
je!' diisi oleh kata benda berulang tarri-tarn'ng'ranting bambu'; predikat diisi 
oleh kata kerja hiansitif massusuq menusuk'; dan objek penderita diisi ,oleh 
kata benda letteqna 'kakinya'. 

Kalimat (b) terdiri darisubjek, predikat,dan objek penderita. Subjek 
diisi oleh kata benda berulang1kobi-kobiq 'pisau'; predikat 'diisi oleh kata ker­
ja transitif mambeang 'melukai'; dan objek penderita diisi oleh kata benda li­

. manna 'tangannya'. ' 

Kalimat (c) terdiri dari subjek, predikat, dan objek pelaku'. Subjek dUsi 
oleh kata benda berulang pesa-pesauq 'timba keeil', predikat diisi oleh kata 
kerja transitif napapia 'dibuat'; dan objek pelaku dUsi oleh frase benda iAli 
~~ 	 . 

Berdasarkan analisis di atas, tampak bahwa kata benda berulang dapat 
mengisi peran subjek. 

. . 4.2.2.Kata Benda BeruJang yang Mengisi Objek 
Kata benda berulang yang mengisiobjek dapat dilihat pada kalimat­

'kalimat berikut ini.' 

(a) 	 ( Ali mappapia peqo-peqoroang. 

pi Ali membuat (tempat)duduk.duduk 

'Ali membuat tempat duduk.' 


(b) 	 diqo tauo maqitizi pettu-pettullungang . 
.itu orangmencari (tempat) bernaung-natmg 
'Orang itu mencari tempat bernaung.' 
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(e) 	 diqo paqjarrl40 rrl4mbawai pebo-pebongang. 

itu pekerja membawa ia bekal-bekal 

'Pekerja itu membawa bekal.' . 


Kalimat (a) terdiri dari subjek; predikat, dan objek. Subjek dlisi. oleh 
frase bend a .. i Ali 'sf Ali'; predikat dlisi oleh 'kata kerja transitif rrl4ppapia 

. 'membuat'; dan objek dlisi oleh kata benda berulang peqo-peqoroang 'sekedar 
tempat duduk'. 

Kalimat (b) terdiri darisubjek, ptedikat, dan objek. Subjek dlisi oleh 

frase benda diqo tauo' 'orang itu'; predik:at dlisi oleh kata kerja traitsitif maq­

itai 'meneari'; dan objek diisi oleh kata benda berulang pettu-pettullungang 

'sekedar tempat bernaung'. 


Kalimat (e) terdiri dari subjek, predikat, dan objek. Subjek dlisi oleh 

frase benda diqo paqjamao 'pekerja itu'; predikatdiisi oleh kata kerja transitif 

mambawai 'membawa'; danobjek dlisi oleh kata benda berulang pebo-pebo­

ngang 'sekedar bekal'. 


Berdasarkan analisis di atas, tampak bahwa kata benda berulang dapat me­

ngisi objek. 


4.2:3 Kata Benda Berulang yang Metigisi Predikat 

Kata benda berulang yang mengisi predikat dapat dUihat pada ka­

limat-kalimat berikut ini . 


. (a) 	 karrl4qna posa-posasiq 

ayahnya pelaut-pelaut 

'Ayahnya pelaut.' 


(b) 	 kindoqna panggaqde-gaqde ,djo di pasar. 
ibunya penjual·jual di pasar 
'Ibunya adaIah penjual ma~anan ringan di pasar,' , 

Kalimat (a) terdiri dad subjek dan p~edikat. Subjek dlisi oleh kata ben~ 
da kamaqna 'ayahnya' ,dan predikat diisi oleh kata berulang posa-posasiq se~ , 
kedar pelaut '. ' . 

Kalimat . (b) terdiri dari subjek, predikat, dan keterarigan tempat. Sub· 
jek dlisi oleh kata benda kindoqna 'ibunya'; predikat dlisi oleh kata benda 

.berulang panggaqde-gaqde penjual (makanan ringan)'; dan keterangan tempat 
dlisi oleh frase depan dio di pasar 'di pasar' yang terdiri dari kata depan dio di 
'dr dan kata benda pasar 'pasar'. . 

Berdasarkan analisis di atas, tampak bahwa kata benda' berulang dapat 
mengisi predikat. 
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4.3 	 'Kata Kerja-Berulang , . j . 
, 

., I . ' <, 

Kata k~rja berulang dkpat mengi$i predikat dan dapat dilihat pada 
kalimat-kalimat berikut ini.: I' 

" (a) malami memba-rn~mbalili diQo tomongeqo. 
dapat sudah meinbalik badar: (kekiri dan ke kanan) iiu orang 
sakit ' , . ' 

'P~~n itu sud4 ~a~at me~balikkan badan (ke kiri ke kanan). 

(b) 	 tull Slsenga-sengdfl' dlQo tomblulluareqo. " 
selalu kenang-m~ngenang UU: orang bersaudara 
'Kakak-beradik ~'tu selalu saling kenang: . 

(c) 	 sisowo-sowoqi arzongeanna. 
i 

berganti-ganti penyakitnya 
'Penyakitnya datang sHih berganti.' 

(d) 	 i Ali mappasibitte-bittei manuq diong di naung boyang; 
si Ali memperkelahi-ke'iahikan ayamdi bawah,kolong rumah. 
'Ali mengadu ayam di bawah kalong rumah.' 

Kalimat (a) terdiri dari predikat dan subjek. Predikat diisi oleh frase 
kerja 	malami memba-membalili 'dapat sudah membalikkan badan (ke kid 
dan ke kanan)' yang terdiri dari kata batu kata kerja (modal auxiliary) 'dapat, 
partik~l -mi 'sudah'.. dan kata kerja berulang memba-merribalili 'membalik 

, badan (ke kiri dan ke kanan)',' subjek diisi oleh frase benda diqo tomongeqo 
'itu orang sakit' yang terdJri dari kata penunjuk diqo 'itu' dan kata benda 
tomo'!geko 'it'u orang sakit~ 

KaJimat (b) terdiri daTi keterangan frekuensi, predikat, dan' subjek. Ke­
terangan frekuensi diisi oleh kata keterangan frekuensi tuli 'selalu'; predikat 
diisi oleh kata kerja berula,ng sisenga-sengaqi 'saling kenang, dan subjek djisi 
oleh frase benda diqo tomelulluareqo 'itu orang bersaudara' yang terdiri dari 

'kata penunjuk diqo .'itu' dan kata benda tomelulluareq 'orang bersaudara'. 

Kalimat (c) terdiri dari predikat dan subjek. Predikat diisi oleh kata ker­
ja berulang sisowo-sowoqi berganti-ganti' dan subjek siisi oleh kata benda 
amongeanna 'penyakitnya'. 

Kalimat (d) terdirj dari subjek, predikat, objek, dan keterangan. Subjek 
diisioleh frase benda i Ali 'si Ali' yang terdiri dari kata sanding I 'si' dan kata 
benda nama diri Ali predikat' diisi oleh kata kerja transitif berulang mappa­
sibltte-bittei 'memperkelahikan'; objek diisi oleh kata benda manuq 'ayam'; 
dan kete;a~gan diisi oleh frase depan diongdi naung boyang ,di bawah kolong 

'. 

, 

. 

' 
. 

. 
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rumah' yang terdW darl kata depan diong ai 'di bawah' aan kata rruijemuk 
naung boyang 'ko,long rumah'. 

8er~asarkananalisa diatas, tampak bahwa kata kerja berulang dapat 
.. mengisi predikat. 

4.4 	 Kata Sifat Bendang 

Kata- sifat berulang dapat mengisi fungsi-fungsi tertentu dalam kali· 
mat, yaitu mengisi predikat. .._ 

. 4.4.1 ~Kata SifatBendang yang Mengisi Ptedikat 
. . Kata sifat-berulang yang mengisi predikat dapat dilihat pada kaliinat­

kalimat berikut ini. 

(a) 	 maga-magarrlngi anaqna. 

demam-demam itu anaknya 

'Anaknya agak demam.' 


(b) 	 monge-mongeqi ulunna. 

sakit-sakit itu kepatanya 

'Kepalanya agak sal).it.' 


(0) 	 mapa-mapaiqiJai diqe paulie. 

pahit sekaIi ini obat 

'Obat ini pahit sekaIi.' 


Kalimat (a) terdiri dad predikat dan subjel<. Predikat diisi oleh kata si­
I fat berulang maga-magarringi 'agak demam'dan subjek diisi olehkata benda 
~naqna 'anaknya. 

. Kalimat (b) terdiri dati predikat dim subjek. Predikat diisi oIeh kata si- . 
. fat berulang monge-mongeqi 'agak sakit' dansubjek dUsi.oleh kata ben~a 
. ulunna 'kepalanya'. 

Kalimat (c) terdiri dari predikat dan subjek. Predikat diisi oleh kata si­
fat berulang mapa-mdpaiqpai pahit sekali' dan subjek diisi oleh frase benda 
diqe paulie 'obat ini' yang terdiri dari kata penunjuk diqe 'ini' dan kata b~n. 
dapauli 'obat'. 

Berdasarkan analisis' di atas, tampak bahwa kata sifat berulang dapat 
mengisi predikat. 

; 4.4.2 Kata Sifat Bendang yang Mengisi Keterangan 

Katasifat berulang yang mengisi keterangan dapat dilihat pada kali­
. mat-kalimat berikut ini.. 
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(a) 	 'fn/Ui-maBtgai maindong i Ali. 


agalt cepat ia berlari si Ali 

'Ali berlariag~ cepat.' 


(b) 	 mIllN'lIIUtuqi,nklliimba i Kacoq. 

agalt lambat ia berjalan si Kaco 

'Kaco berjalan it8ak: lambat.' 


(c) 	 masi-masiiqp(Jim~tteq lipaq i Cicciq. 

Rajin-sekali men~nllO sarung si Cicci 

'CicCi rajin sekali menenun sarllOg.' 


Kalirnat (a) ferdirl dad k~terangan. predikat, dan subjek. Keterangan di­
isi oieh kata sifat berulang mast-masigizi 'agalt cepat'; predikat dUst olehkata . 
kerja intransitif maindong 'b~rlirii'; dan subjek diisi oleh frase benda i Ali 
'si Ali' yang terdiri dad kata sandang i 'si' dan kata benda nama diriAli. 

Kalimat (b) 'terdiri. dari ·keterangan,predikat, dan subjek. Keterangan" 
diisi oleh kata -sifat· berulang mau-mautuqi 'agalt lamb at ia', predikat dUsi 
oleh kata kerja intransitif mellamba 'berjalan'; dan subjek diisi oleh frase 

. 	benda i Kacoq 'siKaco' yang terdiri dari katasandang i 'si' dan kata benda 
nama diri Kaco. 

Kalimat (cl terdiri dad keterangan, predikat, objek, dan subjek. Kete­
fInIan diisi oleh kata sifat berulang masi-maBtaqpai 'rajin sekali'; predikat di· . 
ill oleh kata kerja transitif manetteq 'menenun'; objek diisi oleh kata benda 
IJpllq 'sarong'; \ian subjek diisi oleh frase benda i Cicciq 'si Cieoi' yang terdiri 
dart kata sandang i 'si' dap kata benda nama diri Cicciq. 

Berdasarkan analisis di .atas tampalt bahwa sifat berulang dapat mengiSi 
bterangan. . 

.45 Kata Keterangan Berulang 
Kata keterangan berulang dapat mensist keterangan dan dapat diIihat 

pada kalinult-kalimatberikut. ­

. Ca) 	 mattaung-taummi mappaqguru i Alt 

bertahun-tahun sudah mengajar sl Ali 

'Ali sudah ben;ahun-tahun mengajar.' .. _ 


(Ii) 	 meakkeq malihm--limangi naung di Mandar diqo otoqo. 
berangkat pagi-pagi turun di Mandar itu mobil 
'Mobil ftu beningkat ke ~dar padapagi hari.' 

(c) 	 mllTtNnarawkippai poleangpostl8iq.
aPk iWltiberditangan pelaut 
~ ilQIn) bertaruiatangan nanti sore.' 

.",. 

i 
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Kalimat (a) terdiri dari keterangan,predikat, dan subjek. Keterangan di· 
, isi oleh ~ta keterangan berulang mattaung~taummi 'sufah berlahun·tahun'; 
predikat diisi oleh kata kerja mappaqgtiru 'mengajar' dan, subjek dusi oleh 
frifa benda i Ali 'si Ali' yang terdiri dari kata sandang t 'si' dan kata benda 
nama diriAli. 

Kalimat (b) terdiri dari predikat, keteranganwaktu, keterangan tempat, 
dan subjek. J.>redikat diisi oleh kata kerja intransitif meakkeq 'berangkat'; ke· 
terangan waktu diisi oleh kata keteranganwaktu berulang malima-limang 'pa· 

, gi.pagi' keterangan tempat diisi oleh frasedepan naung di Mandar 'ke Mandar' 
" yang terdiri dari kata"depan naung di 'ke' dan kata benda nama diriMandar; 
'dan subjek dijsi oleh frase benda diqo otoq(J 'itu mobil' yang terdiri dari kata 
,penurijuk diqo 'itu' dan kata benda oto 'mobil'. 

Kalimat (c) terdiri dari keterangan, predikat, dan subjek. Keterangan di· 
isi oleh kata keterangan berulang mara·marawiappai 'nanti agak sore'; predi· 
kat diisi oleh kata kerjaintransitif poleang 'berdatangan'; dan subjek diisi 0100 
katabenda posasiq 'pelaut atau penangkap ikan'. ' 

Berdasarkart analisis di atas, tampak bahwa kata keterangan berulang 
dapat mengisi keterangan. ­

4.6 	' Ka,ta Ganti Berulang 

Kata ganti dapat dibedakan atas kata ganti orang, kata ganti tak tentu, ­
kata ganti tanya, dan kata'ganti penunjuk. Tidaksemua kata ganti mengalarni, 
perulangan~ Ada juga yang tid!lk mengalamiperulangan .. Dalam uraianiniha' '. 
nya akan dikemukakan kata ganti yang mengalami perulangan dalam, bahasa 

, Mandar. 

4.6.1 Kata Ganti Orang Bemlang 

Kata ganti orang berularig hanya dapat mengisi subjek dan dapat dill­
hatpada kalimat·kalimat berikut; 

(a) 	 sayau·yaunna ma"atangi bajunna. 

selalu saya menjahitkan bajunya 

'saya menjahitkan bajunya.' 


(b) 	 saiqo-iqona marrurang bolazqu daiq di Maqasar. 
" selalu engkau memuat kopraku naik di MaKassar 
, 'Selalu engkau yang memuat kopraku ke Makassar.' , 

(c) 	 saiyya·iyyanna maqalli lipaqu. 

selalu dia membelCsarungku 

'Selalu dia yang membelisarungku.' 


'. 
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Kalimat (a) terdiri darisubjek, predikat, dan objek. Subjek diisi oleh'ka­
ta ganti orang berulang sayau.yaunna 'selalu saya'; predikat diisi ,oleh kata . 
kerja transittf mamdangi 'mewahitkan'; dan objek diisi kata benda bajunna 
'bajunya'.· 	 . . 

Kalimat (b) terdiri dari subjek, predikat, objek, dan keterangan tempat. 
Subjek diisi oleh kata ganti orang berulang saiqo-iqona'seialu engkau';pre­
dikat diisi oleh kata kerja transitif marrurang 'memuat' (mengangkut)'; objek 
diisi oleh kata benda bokaqu Fkopraku'; dan keterangan tempat dusi oleh fra­
se depan daiq di Maqasar 'ke Makasar (Ujung Pandang),. 

Kalimat (c) terdiri dart s;ubjek, predikat, dan objek. Subjek diisi oleh ka­
ta gantt orang berulang saiyy,a-iyyanna 'seialu dia', predikat CJ.iisi olehkata 
[<erja transitif maqaO.i 'memb~li'; dan objek diisi olehkata benda lipaqu 'sa- . 
rungku'..· . 

Berdasarkan ana1isis diatas, tampak bahwa kata gantt orang berulang 
dapat. mengisi subjek:. 

4.6.2 Kata GantiOrang atau Benda Tak Tento Berulang 

Kata ganti orang atau benda tak tentu berulang dapat mengisi subje1c 
, yang dapat dilihat pada kalimat·kalimat berikut tnt. . 

(a) 	 mrii-lll4i toqo naptroa kamaqna digenaq. 
Siapa-siapa juga dipanggil bapaknya tadi 
'Siapa-siapa lagi(yang) dipanggil bapaknya tadt.' 

. (b) 	 pare-parewa pbaqna nabaluang to; dionging. 

alat·alatpecahnya dijual juga kemarin 

'Barang pecah belahnya dijual juga kemarin.' 


Kalimat (a) terdiri dari subjek, predikat, objek pelaku, danketerangan 
. waktu. Subjek dust oleh kata, gantt orang tak tentu berulang inal-inat 'siapa­
siapa';predikatdiisi oleh kata kerja naperoa 'dipanggil'; objek pelaku diisi 
oleh kata gantt' kamaqna 'banyaknya'; dan keterangan waktu diisi oleh kata 
keter~ digenaq 'tadi'. 

Kalimat (b) terdiri dari subjek; predikat, objek pelaku, dan keterangan 
waktu. Subjek'diisi oleh kata gantibenda tak tentu pare-parewa 'alat·alat'; 
predikat dUsi oleh kata kerja transitu nabaluang 'dijual'; objek pelaku diisi 
oleh frase benda tot 'juga ia', yang terdiri. aari kata trigas to 'juga', dan kata 
ganti orang ketiga i 'ia'; serta keterangan waktu diisi oleh kata keterangan 
dionging""kemarin'. ' 

Berdasarkan anaIisisdr atas, t~Pak bahwa kata gantt orang atau benda 
tak tentu her1llans dapat mepgisi subjek. . 

.~. : 
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4.6.3 lCata Ganti Tanya BeruJang 
Kata ganti tanya berulang dapat mengisi subjek, objek, atau keterangan 

dan dapat dUmat pada kalimat·kalirrlat berikut. 

(a) 	 inai-inai andiang massambayang .•.• 

siapa-siapa tidak bersembahyang .... 

'Siapa saja yang tidak bersembahyang •.. .' 


(b) 	 maqaJai'tau apa-apa dipomeioq. 

mengambil kita orang apa-apa diinginkan 

'Kita mengambil apa saja yang diinginkaiI.' 


(c) 	 simatamassambayangi i Ali inna-inna naengei. 
~lalu bersembahyangia si Ali di mana-mana bera<;la 
'Ali selalu bersembahyang di manasaja ia berada.' 

Kalimat (a) terdiri dad subjek dan predikat. Subjek di isi oleh kata ganti 
tanya berulang iam-inai 'siapa saja' dan predikat diisi oleh frase kerja andiang 
massambayang 'tidak bersembahyang'. 

Kalimat (b) terdiri dari predikat, subjek, dan objek. Predikat diisi oleh 
kata kerja transitif maqaJa 'mengambil'; subjek diisi oleh kata kerja transitu 
maqaia 'mengambil'; subjek diisi oleh kata ganti orang tau 'kita (orang)'; dan) 
objek diisi oleh kata ganti tanya berulang apa-apa. 'apa saja', sedangkan kata 
dipomeloq 'dinginkan' merupakan keterangan objek apa-apa·pa. 

. Kalimat (c) terdiri dari keterangan frekuensi, predikat, subjek, dan kete-. 
rangan. Keterangan frekuensi diisi oleh kata keterangan frekuensi simata sela­
lu', predikat diisi oleh kata kerja intransitif massambayang 'bersembahyang'; 
subjek diisi oleh frase benda i Ali', yang terdiri dari katli-sandang i :sr,· dan ka­
ta ganti nama diri Ali 'Ali'; dan keterangan diisi oleh kata gantitanyaber­
ulang inna-inna 'di mana saja'; serta kata 1JO.engei 'berada' mencluduki peran 
sebagai pewatas. 

Berdasarkan analisis di atas, tampak bahwa kata ganti tanya berulang 
dapat mengisi subjek, objek, dan keterangan. 

4.7 	 Rangkuman 

Berdasarkan uraian dalam bab ini, dapat ditarik keshnpulan-keshnpulan 
sebagai berikut. 

Kalimat terdiri dari fungsi-fungSi tertentu, yaitu subjek predikat, objek, 
dan keterangan. Fungsi-fungsi ini merupakan tempat-tempat kosong yang da­
pat diisi oleh kategori-kategori tertentu. Kategori·kategori ini dapat berupa 
kata atau kelompok kata (frase). Kategori.kategori yang berupa kata adalah 
kata benda, kata kerja, kata sandang, kata bUangan, kata depan, dan kata 
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sambung, dan kata sambung, sedangkari kategori-kategori yang ber~pakelom, 
pok kata adalah frase benda, frase benda, frase sifat, frase keterangan, dan fra­
se depan. Dr antara kategon·kategori iiii ada yang mengalami perulangan. 

~ta benda berulang dapat ptengisisubjek, objek, dan predikat; kata kerja 
berulang dapat mengisi predikat, dan kata sifat berulang dapat mengisi pre­
dikat dan keterangan. Kata k~terangan berulang dapat mengisi ket(3rangan. 
Kata gantfberulang dapat d16e~akan atas kata gantfoling"berulang, kata gan­
ti tak tentu berulang, dan kata ganti tanya berulang. Kata ganti orang ber­
ulang dan kata ganti tak tentu ~erulang dapat mengisi subjek. sedangkankata 
ganti tanya berlliang dapat men~si subjek. objek, atau keterangan. 

f .. 

. I 
; 
f 



BAB V SEGI-SEGISEMANTIS PE,RULANGAN 

5.1 , Pendahuluan 	 , ) 

" 	 ' 

Dalam bab ini akan dibahas secara khusus segi-segi semantisperulanglln 
, bahasa'Mandar; Sehubungan dengan halini; akan dikemukakan sejumlah mak- ' 

nil atau artf yang timbul sebagai akibat proses perulangan. Pembahasat) ini 


: abn meliputi makna perulangan ya.ng berbentuk asal katakelja, kata ben4a, ' 

kata sifat, kata bilangan, dankata ganti; " 

, " 

5.2 ,Makna Pendangan yang Berbentuk Asal Kata Kerja 

Perulangan yang bei"bentuk asalkata kelja dapat mempunyai beberapa 
:' kentungkinan makna sebagai berikut. 

a. 	Melakukan perbuatan yang berulang kali (frekuensi). , 


Contoh: 


uri-u#q' , 'mengurut berulang-ulang' 

kau-kauq 'menggaruk berulang-ulang' 


• ondo-ondong 'melom~t berulang-ulan~' ' 

ondo-ondo 'mengatun berulang-ulang' 

sappa-sappa 'menepuk berulang-ulang' 

silappi-/appis' 'saling memukul berulang·ulang' 
Slelle-elle 'saling mengejek berulang-ulang' 

• ,Contoh dalam kalimat: 

•uri-uriqi battisna kamaqmu! 
urut~urut betisnya ayahmu! 

'Urut·urut betis ayahmu!' , 


: kau-kauqi pondoque! 
garuk-garuk belakangku! 


, 'Garuk-garuk belakangku!' 


, .. 65 
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da ,inggqq ondo-ondoirg. matongofi tau! ~ . 
'jqan selalu lompat-Iomiai, terglDggU orql 

'Jqan selalu melompat, orang terganggu! 
, 

. ondo-ondo dioloq}t;llTIdiqmu! . 

. ayun-ayuri dahulu adikinul 

'Ayun-ayun dahulu adrianul' 


SIlppa-,appai kandiqmu' anna matindo! . 
tepuk-tepuk adikmu supaya tidur! 
'Tepuk-tepuk adikmu supaya tidur! 

'. b. Melakukatl perbuatan sewa tidak serius' atau dengan ger~ sedikit. . ~. ~" 

Contoh:' 

pata-patama ' , • 'coba-coba masukkan' 
ptUU-paaung 'coba-coba keluarkan' 
dipana-panaung 'coba-coba aiturunkan' 
mappaai-paaiiumung ,'mengumpulkan sedikit-sedikit' 
dipaai-paainippaq .'dicoba-coba dipertemukan' 

Contohditam--lcallinat: 
pata-pattltnlli bajunna apaq longgar begai! 
coba-coba masukkan bajunya sebab lODggar terlalu! 

'Coba-coba masukkan u>erkecil) bajunya sebab terlalu loD.ggar!' 


ptlSU-Pfl8Ungi calanana apaq ,ippiqii 
coba-coba keluarkan celananya sebab sempit! 
'Coba perbesar celananya sebab sempitl' .. 

dijJana-panaungi calantina apaq mapocciq begai! 
coba-coba diturunkan celananya sebab pendek terlalu! ' 
'Coba-turunkaIi celananya sebab terlalu pendekl' 

mappaat-pll8iromungi doiq i Ali nimapalliang baju! . 
. mengumpulkan sedikit..sedikit uang si Ali untuk dia belikan baJu. 

"Ali menabung uang sedikit demi sedikit untuk dibelikan baju.' 

.c. 	Bentuk p~ulangan menyata:kanbenda, sedangkan bentuk daSlp"IlY. ter­
diri dad kata kerja. ' . 
Contoh: 

ande:ande. . 'penganan (segaIa macam kue dan kudapan)' 
. bllllTlg-billlng I 'tasbih (aeuntai butir-btitir untuk menghitung doa 

'. . 'j' (zikir) ~epada Allah)' . 
. baluq-baluq . 'jualan i (barang·barang yq dijual, dagangan).' 



Contoh d~lam kalimat: 

maiqdi bilang-bllang nabawa pole dt Makka. 
. maiqdi bUang-bUang nabawa pole di Makka.' '. 

banyak tasbih dia bawa da:tang di Makka 

'Dia banyak membawa tasbih dari Mekah.' 


lambai naleleang baluq-baluqna lao di kappung. 
pergi ia dia edarkan jual-jualnya ke 'di kampung 

'Dia pergi mengedarkan dagangannya ke kampung.' 


tomiS8ang ande-andena muaq mangidangi 
mangga makan~makannya kalau mengidam ia 
'Manggalah penganan kesukaannya kalau ia mengidam.' 

d. 	Menyatakan sifat dalam arti selalu bersifat sebarang melakukan ses~atu 
walaupun perbuatan itu bersifat negatif .. 

. Contoh: 

kapulu-pulu 'asallapor' 
· kaqala-ala 'lisal ambil (panjang tangan)' 


katimbe-timbe 'asallempar' 

karau-rllli 'asal minta' 


Contoh dalam kalimat: 

kapulu:.pulu begai tiil diqo tauo , 
sebarang melapor sekaliitu orang 


· 'Orang itu suka sekalimengadu domba.' 


.dao kaqala-ala tnuaq tania anummu! 
janganengkau sebarang mengambil kalau bukan milikmu 

· 'Jangan engkau sebarang mengambil kalau bukan milikmu!' 

dao katimbe-timbe apaq diang manini to narua! 
jangan engkau sebarang melempar sebab ada nanti orang l:likena. 
'Jangan engkau sebarang melempar sebab nanti ada orang yang ter­
kenaI' . 

r1carau-rau begai tia diqo nanaqekeo. . 
sebarang meminta terl8Iu itu anak 

'Anakitu suka sekali meminta-minta.' 


. 53 Makna Perulangan yang Berbentuk Asal Kata Benda 

Perulangan yang berbentuk asal kata benda dapat mempunyai makna 
sebagai berikut. 
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a. KUantitatif, dalam arti b~rmacam-maeain.· 

Contoh: 

b(lrang-b4rang . 'bennacam-macam barang: 
bung4-bung4 'bermaeam-macambunga' 
elo-elong . 'bennaeam,maeam nyanyian' 
kedo-k2do 'bermacam~maeiun· tingkah J.aku' . 

. ' mes4gudtmg P4nno D4r4ng-b4rangll. 
satu gudang penuh batang-barangnya 
" -' t . 

'Barang-barangnYll penuh .satu gudang.' . 

mapp4mUlfli bunga-bung4 i Hadar4 dio di 010 bOY4M4' 
menaniim.bunga-bun~s~ Hadera di muka rumahnya . 
'Hadara menanam kerilbang di depanrumahnya.' 

. mocoai dirrangngi elo~long kac4pin~4 i Tflgi . 
enak didengar nyimyian~nyanyiankecapinya si Tagi 
Nyanyi~.;nyanyian keeapi Tagienakdi dengar.; 

. 4ndiang S4nnaqim4Coa kedo-kedon4diqo n4naqekeo.. 
tidak sek:ali baik tingkah-Iakunya itu enak 
'Tingkah lakuanak itu jelek sekali.' 

b. Kumpulan, semuanya, atau sel~ruh. 

. Contoh: 

.bij4-bij4 'turun-teinurun ' 

jt:mji14nji 'semua janji' 

pulo-pulo. 'pulau-phlau' 


bij4-bij4nn4 menj4ri ttlUnasang. 
keturunannyamenjadi manusia semua 
'Semua keturunannya menjadi manusia yang. baik.' 

Mlupei j4nji-j4njinna. 
dia lupa janji-janjinYll 
'Dialupa pada semuajanjinya.' 

. e. Menyerupai atau keeil. 

Contoh: 

lopi-lopi 'perahu kecU' 

kobMcobiq 'pisau keeU' 

boY4-~oY4ng . 'tuniah keeil' 

oto.p!o 'mobil-mobilan (mainan)' 

.aape-8lIPeda 'menyerupai sepeda (mainan)' 



,sebagai berikut. 
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riaptlptangarigi lopi.f.opi anaqna. 
dia buatkan, perahu.perahu anaknya 

'Oia membuatkan anaknya perahu keeU.'. 


, I maqalli kolJi-kobiq kindOqrla dio di pt18ar. 
membeli pisau keeU ibunya' di paw 


, '!bunya membeUpisau keell di pasar.' 


'niipakeqdeangi boya·boyrmg anaqna. 
dia dirikan rumah·rumah anaknya 

'Oia mendirikan ·rumah keelluntuk anaknya.' 


d. Menyatakan arti tiap-tiap (setiap): 


Contoh: 


alio-alio' 'setiap hari' 

bongi-bongi 'setiap malam' 

bulan-bu14ng· 'setiap bulan' 

ttZti.t-taung , 'setiap tahun' 


.pasa-pt18ar 'setiap haripasar' 

allo-allo lamba maqjama tAli. ' 
setiap hari petgi bekerja si Ali 


. " AUpergi bekerja setiBphari.' ' 


, I bOnPbongi lamba maqlolang diqo naqimuaneo:' 
setiap malam pergi bertandan itu pemuda 

'Peniuda itupergibertandari settap malam.' 


rbulang-bulang nalarlngangidoiq tomatoanna. 
setiapbulan dia kirimkan uang orang tuanya 
'Oia mengirimkan uang kepada,orang tuanya Setiap bulan: 

ipasa-pasm lamba maqbaIuq minnaq i Baqdu., 
setiap pasar pergi menjual ri'linyaksiBadu 

'Badu pergi menju.a1 nllnyak setiap hari pasar.' 


, S.4Makna p~ yang Berbentuk Asal KataKeadUii--

Perulangan yang berbentuk asal kata keadaandapat mempunyai ~a , 

a. 	Menyatakan arti intensltas dalam arti sangat (sekali)• 


. Contoh:, 


malo-1Ralotoppai . ·':tiitam sekali' 

mapu-maputepai . 'puti4 sekall' 


http:menju.a1


70 


rMIo-mizlopat 'cantik.sekali' 
mat.-malllnynyippai , 'halus sekali' 
mongHnOngeqpai 'sakit sekali' 

nUdo-mlllotoppai ditto· tauo: 
· hitam iekaliitu orang . 

'Orang ltu hitam sekali: 
"- ._-"- ~-.----

mapu-maputePat ringeraa diqo taUo•. 
putih sekali giginya it'll orang 
'Orang itu putih sekaliigiginya; 

.. malli·maioliJplii i Hoqf:larfL 
cantik sekali siHaderal 
'Haderah cantik sekali~' . 

· . maro·makuiynylppat uliq11iz diqo noqi¥neo. 

- luiIus sekali kulitnya itu gadis 
'Gadis ituhalus sekali kulitnya: 

b • Melemahkan arti bentuk asal. 

Contoh: 
-

· salI·,alill . . 'agak rindu' 
loppll'loppoq 'agak panas' 
kal4aziyyong 'agak besar' 
keccu~kecc.uq 'agakkecU'
keru-keruq .. . 'agak miring' 

lIilt-salIli Uw dikindoq1uz~diqo ntmoqekeo. 
agak rindu kepada tbunya itu anak . 
'Anak itu agakrindu kepada ibunya,' 

1iJiip(i.iopp,;q1 dlqe nrm8qe1«iO. 
~ag~ panas ini.soak 
'Anak int aglk panas.' 

kal-kaij1yammlanoqntL 
agak besar sudah anaknya 
'Anaknya sudah agak besar.' 

c. 	Menyatakan selalu dalam; keadaan seperti dinyatakan oleh hentukasal. 
,nya.:. __ . 
Contoh: 

. -_~,.mi"1 . 'selalu sakit> 

http:keccu~kecc.uq
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\sakeccu-keccuqTUZ 'selalu keen' 

\samalo-malOloTUZ 'selalu, cantik' 

sagen~e-genggeTUZ 'se1alu nakal' 

lsu{lli-salilinna.' .... 'selalu rindu' 


.masaemi-mappauli i Ali apaq samonge-mongeqTUZ alunna. 
lama sudah berobat si Ali sebab selalu sakit kepalanya 
'Ali sudah lama berobat sebab kepalanya selalu sakit.' 

sarruilo-malolona diqo naqibaineo. 
selalu cantik itu gadis ' 

'Gadis itu tetap cantik.' 


sagengge-genggena tia diqo nanaqekeo mau meqapa dipatudunna. . 
selalu nakal saja itu anak biar bagaimana diajarnya 

'Anak itu tetap saja nakal walaupun sudah diajar sedemikill.n rupa:' 


5.5 Malma Peru1angan yang Berbentuk Asai Kata Bilangan , 

Perulangan yang berbentuk asal kata bilangan dapat mempunyai makna 
, seba,gai berikut. . 

a. Cuma atau hanya 

Contoh: 

mesa-mesa 'hanya satu' 
.	daqdu-daqdua 'hanya dua' 

tallu-tallu 'hanya tiga' 

appe-appeq 'hanya empat' 

sappu-sappulo 'hanya sepuluh' 


meSa-mesa anaqTUZ massikola diqo tOUl). 

hanya satp anaknya bersekolah itu orang 

'Orang itu hanya seorang anaknya yang bersekolah.' 


tallu-tallu anaqna diqo manuqo. 
hanya tiga anaknya itu ayam 

'Ayain itu anaknya hanya Usa ekor.' 


sappu-sappulo ropia doiqna. 
hanya sepuluh rupiah uangnya 

'Uangnya hanya sepuluh rupiah.' . 


b. Agak (mendekati jumlah yang disebut pada bentuk asai) 

Contoh: ' 

. I mat-maiqdi 'agak banyak' 
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.mizku~kUrtiWg 
sicco~sit;coq 

. 

'agak kurang' 
'a~ak sedikit' 

' 

mai-mmqdibou, napeala diqe alloe. 
-agak 'banyak ikaQ. aia tangkap ini had' 
,'Agak bariyak ~an yang dapat ditangkap hari ini.' 

maku-makurangi napoleang posasiq diteqe. ' 
agak kurang didapat peiaut sekarans 
'Agak,kurang ptuighasn~I,l pelaut sekarang." 

c.. Banyak dan tidak tentu juInIahnya. 

Contoh: 

mappulo-pulo 'berputuh-puluh' 
maqatu~tus .'berlltus-ratus' 
mallesso-lessor 'bedbu-ribu' 
maqjuta~juta 'berjuta:iuta' 

, mappulo-pulo beke napiara i Ali 
berpuluh.puluh kambiJJ$ dipelihara si Ali 
'Berpuluh~puluh ekor kambing dipelihara oleh J\li.' 

maqatu~tus manuqna tiKacoq.
. . I . 

beratus-ratus ayamnya ~ Kaco. 
'Beratus-ratus ekor aYam ~co.' 

'. mallesso-lessor bfJU nap~ala dtqo panjalao. 
beribu-ribu ikandidapat itupenjala 

, 'Beribu-ribu ikan didapatoieh penjala itu.' 

maqjuta-juta doiqna dtqo tosugiqo. 
beijuta-juta uangnya itu orang Jeaya 
'Berjuta-juta jumlah uat;lg orang kaya itu;' 

d. Kumpulan dari suatu bilangan 

Contoh: 

sital1u~sitallu 'tiap kali 'kumpUlan daritiga' 
siappeq-siappeq 'tiap kali kumpulan dari empat' 

, silima-sUima, 'tiap kali kumpulan dad lima' 
sisappulo-sisappulo' 'tiap kali kumpulan darisepuluh' 

iuzbaluangi baunna silin'za-sUima saqoroang. 
'dijual ilcannya lima-lima setumpukan . 
'lkatmya dijualliina·Iinla setiap satu tumpukilYa.' . . ~ 
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, natuyuqi diqo bataqo slsappulo-sisappulo. 
dia ikat itu jagung sepuluh-sepuluh . . 

'Jagung itu diikatnya menjadi satuikat setiap sepuluh biji: 


5.6 	 Malma Peru1angan yang BerbentukAsal Kata Gand 
Perulangan yang berbenttik asal kata ganti dapat m;mgandung makrul 

sebagai berikut. 

a. Selal'\! 

Contoh: 

sayau-yaunna 'selalu saya' 
, saiqo-iqona 'selalu engkau' 

saiyya-iyyanha 'selalu dia/mereka' 
saita-itaqna 'selalu kita/kami' ' 

sayau-yaunna nasio mangaraiq bajunna. 
selalu saya dia sUruh menjahit bajunya 
'Saya yang selalu disuruh menjahit bajunya.' 

saiqo-iqona ujolloq menjari kapala desa. 
; selau engkau saya ttinjuk menjadi kepala desa 

'Tetap engkau yang saya pilih menjadi kepala desa'. 

saiyya-!yyanna uperau tulungngi. 
selaludia saya mintai pertolongan 
'Selalu dia yang saya mintai pertolongan'. 

inai-inaiandiang massambayang, lama tuqu tacilaka. sannaq. 
siapa.siapa tidal<: bersembahyang, dialah itu orang celaka sekali 'Siapa 
saja, yang tidak bersembahyang, itulah orang yang paling ,celaka: 

paqaiamoqo baft,i. inna-inna muoloqif 
ambillah.engkau baju mana-mana engkausuka 
'Ambillah bajuyang engkau sukai!' 

inna·lnna, muola musti uitao. 
kerilana saja engkau pergi pasti saya lihat engkau 
"Ke mana saja engkau pergi pasti saya melihatmu.' 

paqaiamoqo bau saqapa-saqapa mupomeloq. ' 
ambillah engkau ikan berapa-berapa engkau kehendaki· ' 
'Amhillah ikanseberapa saja yang engkau kehendaki.' 
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.. 5.7 ,Rangkuman 

Berdasarkan uraian dalam bab ini, dapat ditarik kesimpulan, sebagai 
berikut. 

Spesiflkasi keIas kata bentuk asal memainkan peranan yang penting bagi 
penentuan makna perulangan"alam bahasa Mandar. Oleh karena itu. spesifi­
kasi demikian ini perlu diadakan • 

.Dalam pemberian fni banya dikemukakan makna perulangan yang ber­
bentuk asalkata kerja. kata be~da. kata sifat. kata keterangan, kata ganti, dan 
kata bilangan. Tentu saja masfit ada hal·hal penting lain sehubungan dengan .. 

" makna perulangan yang belum ~ikeml,lkakan dalam pemerian ini. . 



,DAB VI K.HSIMPULAN DAN SARAN 

6.1 	 Kesnnpulail 

. Perulangan yang terjadi dalam bahasa Mandar merupakan proses morfo· 
log!. Berbagai jenis kata dapat mengalami proses perulangaii, ·Y8iiukata ben­
da, kata kerja, kata mat, kata b~ngan, dan kata keterangan. 

Perulangan bahasa Mandar dapat berupa perulangan sempmna ( dwillng. 
ga) dan dapat pula berupa perulangansebagian, baik pengulangan dua suku 
kata pertama maQPun penguiangan dua sukukata terakhir dengan makna 
yang berbeda. 

Di samping,bentuk perulangan yang melalui proses morfologi dalam ba· 
basa Mandar, juga ditemukan kata ulang palsu atau kata ulang semu, Sentuk· 
nya tidak mengikuti proses morfologi Sehingga seyogianya digolongkan sala 
ked;liam jenis kata biasa. 

Ada'dua hal yang perlu dieatat mengenai segi~egi morfofonemis'per. 
ulangan bahasa Mandar, yaitu bentuk perulangan yang mengalami perubahan 
morfofonemis dan bentuk perulangan yang tidak mengalarni perubahan mor­
fofonemis. Perubahan·perubahan morfofonemis dipengaruhi dua hal, yaitu 
(1) susunan fonem bentuk asal dan (2) jumlah suku kata bentuk asal. Peru· 
bahan-perubahan morfofonemis meliputi: 


a.penghilangan fonem, 

b., penambllhan fonem, 

c. 	perubahan fonem, dan 
d. penghilangan suku kata. 

Setiap kalimat dapat mempunyai peran·peran tertentu, yaitu peran sub­
jek, predikat, objek, keterangan, dan modi/iedpewatas). Peran-peran itu me. 
rupakan tempat.tempat kosong yang dapai diisi oleh kategori.kategori terten· 

i t)1. Kategori-kategori itu yang berupa kata adalah katabenda, kata kerja, kata 
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sindaitg, kata bilangan,kataQePan,dlin kata sambung,sedangkan.kategori-ka- . 
tegori yang berupa kelompok kata adalah frase benda,frase kerja, frase'sifat, 
frase depan,danfrase keterangan, . . 

Di. antara kat_ori-kategori itu ada yang mengalami peruJ.angah. Kata 
benda berulang dapat mengisi i peran subjek, objek, predikat, dan 1'I1DIiifier 
(pewatas) .. Kata kerja bendaDg. dapat mengisi peran predikat, kata sifat ber­
ulang dapatmengisi peran pre~ikat, modifier, atau keterangan, dan kata,bila­
ngan berUlang dapat mengisi pet-an modifier (pewatas). .' 

. . ' "- . 

. Dalam spesiftkasi kelaskata bentuk asal memamkanperanan penting 
bagi pehentuan makna perulangan bahasa Mandar. QLeh karena itu, spesiftka· 
Ii demiIdan perlu diadakan. Dalam Pemerian ini hanya ditentUkan makna per­
ulangan yang berbentuk asal ktha· kerja; kata benda, kata sifat, kata bllangan, 
dan kata keterangan/ 

6.2 Saran 

. Da1am bahasa Mandar di samping bentuk perulangan yang niengikuti . 
proses morfologi' (bentuk perulangan sebenamyaterdapat pula bentuk per- ,. 
ulangan palsu. yang .sering meriimbulkan kesulitan tiittuksegera melihat per­
·bedaannya.. Untuk segera methbedatannya, kiranya dapat ditempuh salah 
.satu cara. yaitu cara menuliskannya ejaannya. Kami sarankan cara penulisan 
kata ulang palm ditulis serangkai (tanpa tanda hubung). sedangkan penulisan 
kata betulang yang sebenamya ditulis atau diej~ seperti biasa. . 

Untuk.pembinaan dan pe~gembanganbahasa;,bahasa daerahtermasuk. 
bahasa Mandar ini, kiranya hasil-hasil penelitiari yang telah selesai dapat sege­

raditerbitkan dan 4iedarkan kepada masyarakat, terutama masyarakat perna; 


. kainya. Hal iniakan dapat menunjang pengajaran bahasa daerah yang bersang. 

kutan, terutamil dalampengadaan bahanpengajaran bahasa daerah. 
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